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ABSTRAK

Niam Mutohharoh. 2020:“ Pengembangan masyarakat pesisir melalui
pemanfaatan hutan mangrove Desa Wringinputih Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi

Desa Wringinputih, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi
merupakan desa pesisir yang memiliki pesona hutan mangrove potensial di Teluk
Pang Pang yang dikembangkan oleh masyarakat lokal. Hal tersebut terkait dengan
keberhasilan konservasi hutan mangrove yang dilakukan oleh masyarakat pesisir
melalui pemberdayaan masyarakat yang partisipatif. Melalui model bottom-up
dan dikelola berdasarkan kearifan lokal dengan melibatkan sebanyak mungkin
masyarakat pesisir hingga menyabet predikat sebagai Kawasan Ekonomi Esensial
di Indonesia. Kondisi mangrovenya yang masih sangat baik membuat teluk Pang
Pang tersebut memiliki potensi sumber daya alam melimpah yang dapat
dikembangkan menjadi tiga hal pokok yakni mitigasi bencana, pengembang
ekonomi masyarakat dan sebagai pelindung ekosistem sehingga dapat
mengakselerasi kegiatan dan membuka peluang kerja bagi masyarakat serta
menambah penghasilannya.

Penelitian ini difokuskan pada: 1. Apa saja bentuk kegiatan masyarakat
pesisir Desa Wringinputih dalam memanfaatkan hutan mangrove?, 2. Bagaimana
strategi masyarakat pesisir Desa Wringinputih dalam memanfaatkan hutan
mangrove? 3. Apa saja manfaat yang diperoleh masyarakat pesisir Desa
Wringinputih setelah memanfaatkan hutan mangrove?

Untuk mengidentifikasi penelitian ini secara mendalam peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun untuk menguji keabsahan data
peneliti menggunakan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1. Bentuk kegiatan yang dilakukan
masyarakat pesisir Desa Wringinputih adalah sebagian besar adalah nelayan yang
membentuk kelompok usaha bersama yang berkerja sama untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut: a. Konservasi Mangrove; b. Pengawasan Tanaman
Mangrove; c. Pelatihan bimtek penangkapan ikan yang ramah lingkungan; d.
Pelatihan usaha alternative; e. Pelatihan untuk meningkatkan SDM. 2. Strategi
Masyarakat Pesisir Desa Wringinputih dalam Memanfaatkan Hutan Mangrove
adalah: a. Memanfaatkan Mangrove menjadi Ekowisata b. Memanfaatkan
mangrove menjadi produk pangan. 3. Nilai manfaat yang diperoleh masyarakat
pesisir Desa Wringinputih setelah memanfaatkan hutan mangrove adalah : a.
Manfaat langsung berupa 1. Manfaat penangkapan hasil perikanan 2. Manfaat
pengembangan kawasan wisata 3. Manfaat mangrove sebagai obat dan b. Manfaat
tidak langsung berupa 1. Mencegah intrusi air, erosi dan abrasi pantai 2. Sebagi
tempat hidup dan sumber makanan 3. Sebagai pencegah dan penyaring alami 4.
Sebagai pembentukan pulaumenstabilkan daerah pesisir 5. Sebagai penyedia
habitat bagi ribuan spesies

Kata Kunci : Pengembangan Masyarakat Pesisir. manfaat hutan Mangrove
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati.
Keanekaragaman tersebut meliputi keanekaragaman sumber daya genetik,
keanekaragaman jenis dan keanekaragaman ekosistem. Ekosistem yang
memiliki hazanah keanekaragaman hayati adalah ekosistem di wilayah pesisir
laut dan salah satu komponen ekosistem pesisir adalah mangrove.

Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang
memiliki karakteristik khas. Ekosistem mangrove (bakau) adalah ekosistem
yang berada di daerah tepi pantai yang dipengaruhi pasang surut, kondisi
tanah berlumpur dan berpasir serta didominasi oleh komunitas tumbuhan
yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah yang bertoleransi terhadap
kadar garam. Hutan mangrove memiliki nilai ekonomis dan ekologis yang
tinggi, tetapi sangat rentan terhadap kerusakan apabila kurang bijaksana
dalam mempertahankan, melestarian dan pengelolaannya.

Tanaman Mangrove yang banyak sekali manfaatnya bagi manusia dan
lingkungan mengingatkan kita untuk merenungi keindahan ciptaan Allah
SWT menikmati manfaat dan indahnya alam nan agung sebagai pendorong
jiwa manusia untuk menguatkan keimanan terhadap keEsaan Allah dan
memotivasi menunaikan kewajiban hidup sebagaimana firman Allah SWT

dalam surat an Nahl ayat 14



A;me’\? u,zawi; et a0 Sl el e
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Artinya : dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.*

Disamping itu segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT
mengandung makna yang harus dipikirkan dan diteliti. Hal ini tercantum
didalam Al-quran yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan selalu diakhiri
dengan kalimat ‘“afala ta’qilun” atau “afala tubsyirun” yang mengajak
manusia untuk dikaji dan diamati untuk lebih jauh mengenal denga
ciptaanNya. maknanya “Dan” Dialah Dzat yang sendiri, tidak ada sekutu
bagiNya “yang menundukkan lautan (untukmu)” dan menyediakannya demi
kemanfaatan-kemanfaatan kalian yang variatif, “agar kamu dapat memakan
darinya daging yang segar (ikan)” yaitu ikan-ikan dan binatang air yang
kalian buru, ” dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu
pakai” sehingga menambah keindahan dan kelokan kalian atas pesona yang
sudah melekat pada kalian. “dan kamu melihat bahtera” yaitu kapal kapal dan
perahu perahu “berlayar padanya” yaitu membelah lautan yang bergelombang
lagi menakutkan, dengan moncong bagian depannya sehingga dapat berlalu di
atasnya dari satu wilayah ketempat lain, membawa para penumpang, hasil

hasil rizki mereka, barang bawaan serta perniagaan mereka yang mereka

' Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: 2019) 16 : 14



jadikan sarana untuk mengais rizki-rizki dan kemurahan Allah atas mereka.
“dan supaya kamu bersyukur” (kepada Dzat) yang telah memudahkan semua
ini bagi kalian dan menyuguhkannya, dan  menyanjung Allah atas
karuniaNya atas kalian. Bagi Allah segala pujian, syukur dan sanjungan.
Pasalnya, Allah telah memberikan bagi hamba hambaNya hal hal yang
menjadi kemaslahatan dan kepentingan mereka, melebihi apa yang mereka
cari dan lebih tinggi daripada sesuatu yang mereka harapkan. Dia
menganugrahi mereka segala yang mereka minta. Kita tidak dapat
menghitung sanjungan atasNya, akan tetapi Dia adalah sebagaimana Dia
menyanjung diriNya®.Sebagaimana yang diciptakannya tentang komunitas
mangrove yang sangat bermanfaat bagi manusia.

Indonesia yang merupakan negara maritim, memiliki kurang lebih 17
ribu pulau yang terdiri dari pulau besar dan kecil yang memiliki garis pantai
sepanjang 81.000 km dan luas daratannya sekitar 1,93 juta km2.® Dari
wilayah pantai tersebut dapat dijumpai hutan mangrove, tetapi tidak semua
wilayah pesisir ditumbuhi mangrove, karena untuk pertumbuhannya ada
persyaratan atau faktor lingkungan yang mengontrolnya. Salah satu wilayah
pantai yang dapat dijumpai hutan mangrove berada di Teluk Pang Pang desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi . Kawasan Teluk
Pang Pang adalah salah satu pesisir yang menjadi pusat (sentral) kegiatan

perikanan laut di Kabupaten Banyuwangi. Kawasan Teluk Pang Pang ini

> Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, tafsir Al- Wajiz:/tafsirweb.com/4362-quran-surat-an-nahl-
ayat-14.html

* Pramudji, Hutan Mangrove di Indonesia: peranan permasalahan dan pengelolaanya, jurnal
Oseana, Volume 1 Nomor 25



berbatasan dengan Selat Bali di sebelah Timur dan Samudra Indonesia di
sebelah Selatan.

Hutan mangrove berperan sangat penting dalam mendukung proses
ekologis, geomorfologis, atau geologis. Keberadaannya mengandung
sejumlah besar bahan organik yang tidak membusuk, lebih berfungsi sebagai
penyerap karbon. Hutan mangrove dapat menjaga kelembapan dan curah
hujan di kawasannya. Dengan demikian, keseimbangan iklim makro dapat
relatif terjaga. Serta, keberadaannya dapat mencegah oksidasi lapisan pirit
dan perkembangan tanah sulfat masam.® Vegetasi mangrove mampu
menyeimbangkan lingkungan dan menetralisir bahan-bahan pencemar.
Manfaat mangrove dalam bidang ekonomi juga dapat dirasakan secara
langsung oleh masyarakat diantaranya seperti kayu bakar, penangkapan ikan,
kepiting, kerang dan biota laut lainnya. Namun, karena adanya ekplotasi yang
berlebihan menyebabkan luas hutan mengrove semakin berkurang antara lain
oleh kegiatan tambak, atau berbagai kegiatan pengusahaan hutan yang tidak
bertanggung jawab dan pertambahan penduduk terutama di daerah pesisir
pantai mengakibatkan adanya perubahan tataguna lahan dan pemanfaatan
sumber daya alam secara berlebihan, sehingga hutan mengrove dengan cepat
menipis dan rusak di daerah Teluk Pang Pang tersebut.

Mengingat pentingnya hutan mangrove bagi keberlangsungan hidup
manusia, upaya konservasi mangrove yang dilakukan oleh masyarakat desa

pesisir Wringiputih dan berbagai pihak terus dilakukan untuk menjaga

* Sri Puryono, Pelestarian Hutan Magrove dan Serta Manyarakat Pesisir, (Semarang, Undip Pres,
2018) him. 4



kelestarian mangrove dengan acuan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990
menyebutkan bahwa kegiatan upaya konservasi meliputi 3 hal vyaitu
perlindungan sumberdaya alam, pengawetan sumberdaya alam, dan
pemanfaatan sumberdaya alam secara lestari. Pendekatan yang rasional dalam
pemanfaatan hutan mangrove dengan melibatkan masyarakat sekitar kawasan
diperlukan untuk mengurangi kerusakan dan melestarikan fungsi ekologis
ekosistem mangrove hingga kini mampu memulihkan lebih dari ratusan
hektare mangrove di kawasan tersebut yang sebelumnya pernah diokupasi
secara illegal.

Manusia harus pandai memanfaatkan Sumber Daya Alam (SDA)
secara optimal tetapi tidak berlebih-lebihan dan melampaui batas. Jika ada
eksploitasi yang sangat besar terhadap SDA, maka yang diperhitungkan
adalah efisiensi dan jaminan tidak menjadi rusak karena adanya eksploitasi
yang berlebihan. Berlebih-lebihan dalam menguras SDA merupakan sebab
utama terjadinya bencana.l5 Sebagaimana yang telah diperingatkan oleh
Allah SWT dalam al-Quran surat Asy- Syu’ara ayat 152
E bl V3 i NT 3 Gyl Al 20 Db TT T 5005 ¥
Artinya : Dan janga/nlah menuruti perintah orang yang melewati batas, yang

membuat kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan
perbaikan’ >

IImu pengetahuan modern menetapkan bahwa manusia telah berbuat
“’kejahatan’ dalam mempergunakan sumber-sumber alam yang disediakan

Allah untuk kepentingan manusia. Kejahatan tersebut masih terus

> Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: 2019) 26:151-152



berlangsung sampai sekarang ini. Manusia tidak henti-hentinya memproduksi
limbah-limbah pabrik, kantor-kantor, dan tempat-tempat penyulingan pada air
mengalir yang keseluruhan limbah ini biasanya mengandung banyak zat
kimia berbahaya, maka zat kimia ini dapat meracuni ikan-ikan dan seluruh
makhluk yang hidup dilautan termasuk mangrove.®

Kini Teluk Pang Pang menjadi salah satu kawasan mangrove yang
menjadi perhatian Kabupaten Banyuwangi dan sebagai ekosistem esensial
kawasan lahan basah/mangrove adalah kawasan mangrove di Teluk Pang
Pang desa Wringinputih Kecamatan Muncar dengan kawasan hutan
mangrove yang sangat luas sekitar 292,6 ha (BKSDA Jatim 2018) dan
kondisinya yang masih baik.” Mengalami pertambahan luasan menjadi +
302.8 Ha. Luas seluruh kawasan mangrove saat ini sebesar +571,68 ha.
Pertambahan luas mangrove tersebut adalah hasil dari rehabilitasi yang
dilakukan sejak tahun 2000. Kawasan mangrove Teluk Pangpang ditetapkan
sebagai salah satu ekosistem esensial di Indonesia.?> Kawasan mangrove ini
memiliki luasan dan keanekaragaman flora dan fauna yang cukup baik.

Teluk Pang Pang memiliki potensi sumber daya alam melimpah yang
dapat dikembangkan menjadi tiga hal pokok yakni mitigasi bencana,
pengembang ekonomi masyarakat dan sebagai pelindung ekosistem. Untuk
menjaga kelestarian hutan mangrove di Teluk Pang Pang Desa Wringinputih

kini masyarakat desa membentuk kegiatan untuk melestarikan dan menggali

® Muhammad Kamil Abdushshamad, Mukjizat llmiah dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Akbar Media
Eka Sarana, 2003), 133-135

"Windra Neka ,Kajian Potensi Hutan Mangrove dalam Pengembangan Ekonomi masyarakat
pesisir di Teluk Pangpang Banyuwangi. 2018

®Rodiana, et al. Journal of Fisheries and Marine Research Vol.3 No.2 (2019)



potensi hutan mangrove di teluk Pang Pang Oleh karena itu peneliti

mengambil  judul “PENGEMBANGAN MASYARAKAT PESISIR

MELALUI PEMANFATAN HUTAN MANGROVE DESA

WRINGINPUTIH KECAMATAN MUNCAR KABUPATEN

BANYUWANGI”.

Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas. Peneliti memfokuskan masalah

dalam penelitian, sebagai berikut:

1. Apa saja bentuk kegiatan masyarakat pesisir Desa Wringinputih
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi dalam memanfaatkan hutan
mangrove?

2. Bagaimana strategi masyarakat peisisir Desa Wringinputih Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi dalam memanfaatkan hutan mangrove?

3. Apa saja manfaat yang diperoleh masyarakat pesisir Desa Wringinputih
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi dalam memanfaatkan hutan
mangrove?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bentuk kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
pesisir Desa Wringinputih Kecamatan Mucar Kabupaten Banyuwangi

dalam memanfaatkan hutan mangrove



Untuk mengetahui bagaimana strategi masyarakat pesisir Desa
Wringinputih  Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi dalam
memanfaatkan hutan mangrove

Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh masyarakat pesisir Desa
Wringinputih  Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi dalam

memanfaatkan hutan mangrove

D. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritik

a. Untuk menambah referensi terhadap kajian sosiologi terkait dengan
manfaat hutan Mangrove sebangai pengembangan desa pesisir

b. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang
dilakukan dimasa yang akan datang.

c. Sebagai sumber informasi ilmiah terkait potensi perencanaan
pengelolaan sumberdaya pesisir khususnya perencanaan pengelolaan
kawasan hutan mangrove secara terpadu.

Manfaat Praktis

a. Menambah pemahaman masyarakat umum, khususnya masyarakat
pesisir  mengenai  pemanfaatan hutan  mangrove sebagai
pengembangan desa pesisir

b. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan dan menjaga
kelestarian hutan mangrove berbasis ekologis kemasyarakatan

disamping dapat meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir.



E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian didalam judul penelitian.Tujuannya agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna istilah yang dimaksud oleh peneliti. Adapun
istilah penting dalam judul penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengambangan desa pesisir
Pengembangan desa pesisir adalah pengembangan berbasis
pedesaan yang melihat potensi sumber daya alam yang dimiliki oleh desa
pesisir. dengan cara memanfaatkan sumber daya alam pesisir di harapkan
dapat menigkatkan taraf hidup dan kesejahteraan seluruh masyarakat.
2. Pemanfaatan
Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna
atau bisa di diartikan berfaedah. Pemanfaatan memiliki makna proses,
cara atau perbuatan.
3. Hutan mangrove
Hutan mangrove adalah ekosistem hutan daerah pantai yang
terdiri dari kelompok pepohonan yang bisa hidup dalam lingkungan
berkadar garam tinggi. Salah satu ciri tanaman mangrove memiliki akar
yang menyembul ke permukaan. .
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. Adapun

sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:



10

Bab | Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan
sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh gambaran
secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi.

Bab Il Kajian Kepustakaan, yang memuat tentang ringkasan kajian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan
pada saat ini serta memuat kajian teori.

Bab 111 Metode Penelitian, yang berisi tentang metode yang akan digunakan
oleh peneliti meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis Data, yang berisi tentang hasil
penelitian yang meliputi gambaran objek penelitian, penyajian data serta
analis dan pembahasan temuan.

Bab V Penutup, yang berisikan kesimpulan serta saran-saran dari peneliti.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertai dan sebagainya). Dengan

melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana

orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan® penelitian-penelitian

terdahulu yang dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1.

Quldino tagwa Sungkawa (2015) Mahasiswa Institut Pertanian Bogor
meneliti tentang "Pengembangan potensi Hutan Mangrove untuk tujuan
Ekowisata di desa Muara kecamatan Teluknaga kabupaten Tangerang”.
Penelitiannya berisi tentang Menganalisa konsep ekowisata sebagai
strategi konservasi hutan mangrove dengan melihat 3 aspek yaitu, aspek
teknis, aspek sosial, dan aspek kelembagaan. Kesimpulan Ekowisata
hutan mangrove Desa Muara memiliki potensi untuk dikelola dan
dikembangkan. Potensi tersebut berupa keindahan alam hutan Mangrove
Desa Muara serta kegiatan memancing dan berperahu di sekitar hutan
mangrove. Kegiatan memancing merupakan kegiatan yang paling
diminati sebesar 67.5%, selanjutnya berperahu 20%, dan menikmati

keindahan alam sebesar 12.5%. Selain itu potensi lain yang dapat

°Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah, 45.

11
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dikembangkan paket wisata kepulau seribu, dan penanaman hutan
mangrove.*°

2. Mike Nurjanah (2018) mahasiswa Universitas Lampung meneliti tentang
“Analisis Pengelolaan Hutan Mangrove menjadi Area Tambak”.
Penelitiannya menyimpulkan bahwa belum baiknya pengelolaan hutan
mangrove di Kabupaten Lampung Selatan karena masih banyaknya
masyarakat yang minim pengetahuan sehingga tidak ada rasa untuk
menjaga dan melestarikan hutan mangrove.**

3. Muhamad Ansori (2017) Mahasiswa Universitas Lampung meneliti
tentang “Pengaruh  Program Penanaman Mangrove Terhadap
Perekonomian Masyarakat Pesisir” dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa pengaruh positif antara program penanaman mangrove terhadap
perekonomian masyarakat pesisir. Artinya semakin sering program
penanaman mangrove dilakukan maka kondisi perekonomian masyarakat

pesisir akan semakin baik.*?

'°Quildino taqwa Sungkawa, Pengembangan potensi Hutan Mangrove untuk tujuan Ekowisata di
desa Muara kecamatan Teluknaga kabupaten tangerang ( Skripsi Institut Pertaniam Bogor 2015)

"Mike Nurjanah, Analisis Pengelolaan Hutan Mangrove menjadi Area Tambak (Skripsi
Universitas lampung, 2018)

>Muhamad Angsori, pengaruh Program Penanaman Mangrove terhadap Perekonomian
masyarakat pesisir(Skripsi Universitas Lampung, 2017)
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Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No | Nama Tahun | Judul Persamaan Perbedaan
1 Quldino 2015 | Pengembangan |- Sama-sama - Penelitian
tagwa potensi Hutan merupakan terdahulu
Sungkawa, Mangrove penelitian lebih focus
Institut untuk  tujuan deskriptif pada
Pertanian Ekowisata  di dengan potensi
Bogor desa  Muara metode mangrove
kecamatan penelitian untuk
Teluknaga kualitatif. dikelola
kabupaten - Sama-sama dan
tangerang menggunakan dikembang
tema yang kan
sama  VYaitu berbasis
mengenai ekowisata
mangrove saja
2 Mike Nur 2018 | Analisis - Sama-sama - Penelitian
Janah, Pengelolaan menggunakan terdahulu
Universitas Hutan penelitian lebih fokus
Lampung Mangrove lapangan pada
Menjadi Area dengan mengetahui
Tambak menggunakan dan
pendekatan menganalis
kualitatif a  belum
- Sama-sama baiknya
meneliti pengelolaa
tentang n hutan
Mangrove mangrove
di
Kabupaten
Lampung
Selatan
3 Muhamad 2017 | Pengaruh - Sama-sama - Penelitian
Angsori, program menggunakan terdahulu
Universitas Penanaman metode lebih Fokus
Lampung Mangrove penelitian Pada
terhadap kualitatif pengaruh
Perekonomian dimana ekonomi
Masyarakat penelitian ini yang
Pesisir berbentuk dirasakan
penelitian oleh
lapangan dan masyarakat
penelitian pesisir




14

kepustakaaan dengan

- Sama-sama adanya
meneliti program
tentang penanaman
Mangrove mangrove

Dari beberapa penelitian terdahulu ini dapat di analisis bahwa terdapat
beberapa perbedaan, diantaranya adalah penelitian terdahulu lebih
menekankan pengelolaan dan pengembangan potensi mangrove yang berbasis
ekowisata saja, pengelolaan hutan mangrove yang belum baik, dan
mendekripsikan pengaruh penanaman mangrove pada perekonomian saja
pada masyarakat pesisir. Perbedaan peneliti ini dengan peneliti sebelumnya
adalah penelitian ini. Strategi pengelolaan Desa Wringinputih mampu
mengakomodasi 3 hal pokok yaitu mitigasi bencana, pengembangan ekonomi
pesisir dan hal pokok yang ketiga berdasarkan permasalahan di atas maka
peneliti  tertarik untuk mengajukan rencana penelitian  berjudul
“Pengembangan Masyarakat Pesisir Melalui Pemanfaatan Hutan
Mangrove Desa Wringinputin Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi”

B. Kajian Teori
1. Teori Strukturasi Anthony Giddens
Menurut Giddens, perkara sentral ilmu sosial ialah praktik sosial
yang berulang dan terpola dalam lintas ruang dan waktu. Dalam
masyarakat, karena tidak ada praktik sosial tanpa tindakan beberapa

orang, maka tindakan pelaku (agency) tidak mungkin diabaikan oleh
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ilmu sosial. Giddens memberikan contoh bahwa tidak mungkin ada
kediktatoran tanpa ada tindakan otoriter seseorang atau beberapa diktator.

Keterulangan “tindakan sosial” itu menunjukkan bahwa ada pola
tetap yang berlaku, bukan sekali saja, melainkan berulang kali dalam
lintas ruang dan waktu. Berdasarkan argumen di atas, maka Giddens
menekankan bahwa perkara sentral ilmu sosial adalah hubungan antara
“struktur” (strukture) dan “pelaku” (agency). Karena gagasannya tentang
hubungan antara struktur dan pelaku inilah, maka Giddens lebih dikenal
dengan teori “strukturasinya” yang banyak diartikan sebagai proses
terbentuknya sebuah struktur.™

Menurut Giddens, ada paralelitas antara perspektif strukturasi dan
fungsionalis, yaitu pengebawahan pelaku dan tindakan pelaku pada
totalitas. Pelaku, tindakan pelaku, waktu, ruang, dan proses adalah soal
kebetulan. la megkritik bahwa perspektif ini merupakan penolakan yang
penuh skandal pada subjek. Gejala penyingkiran subyek dalam
strukturalisme ini dibawa ke implikasi terjauhnya oleh para penggagas
post-strukturalisme

Struktur memiliki tiga gugus besar, yaitu signifikansi, dominasi,
dan legitimasi. Struktur signifikansi (signification) menunjuk pada
skemata simbolik, penandaan, pemaknaan, penyebutan, dan wacana.
Selanjutnya struktur dominasi (domination) menyangkut skemata

dominasi atau penguasaan atas orang (politik) dan barang/hal (ekonomi).

13 prof. Dr. 1. B. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma. Kencana,2012.HIm.291-

293
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Terakhir, struktur legitimasi (legitimation) meliputi skemata pembenaran

atau pengaturan normatif, yang tampak dalam tata hukum.**

Jika dikaitkan dengan konsep kekuasaan, dualitas struktur seperti
terurai diatas dapat berfungsi sebagai alat analisis kehidupan sosial yang
penting terutma mengenai hubungan antara tindakan manusia dengan
struktur.

Berdasarkan hal tersebut, Davis menyimpulkan bahwa
karakteristik utama dari kekuasaan menurut pandangan strukturasionis
antara lain :

a. Kekuasaan sebagai bagian integral dari interaksi sosial. Dalam setiap
interaksi sosial selalu melibatkan kekuasan, sehingga kekuasaan
dapat diterapkan pada semua jenjang kehidupan sosial mulai dari
yang sempit sampai dengan yang luas.

b. Kekuasaan adalah hal yang penting pokok dalam diri manusia.
Kekuasaan adalah kemampuan aktor untuk mempengaruhi dan
mengintervensi serangkaian peristiwa, sehingga ia dapat mengubah
jalannya peristiwa tersebut.

c. Kekuasaan adalah konsep relasional, termasuk hubungan otonomi
dan ketergantungan. kekuasaan bukan sekadar kapasitas transformasi
aktor untuk mencapai tujuannya, melainkan juga konsep relasional.

Ini berarti setiap aktor dapat memengaruhi lingkungan di mana

4 Prof. Dr. Damsar. Pengantar Teori Sosiologi, Kencana. 2015.HIm. 198
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peristiwa interaksi itu terjadi, agar aktor lain memenuhi
keinginannya.

d. Kekuasaan selain bersifat membatasi juga memberi kebebasan.
Dalam kehidupan sehar-hari kekuasaan bergandengan tangan dengan
dominasi yang terstruktur. Anggota masyarakat tidak hanya
mengintervensi jalannya interaksi, tetapi juga mencoba melakukan
kontrol terhadap perilaku orang lain. Ini dilakukan dengan sarana
sanksi yang telah tersedia secara struktur.

e. Kekuaaan sebagai proses. Hubungan dialektik antara aktor dan
struktur tidaklah bersifat statis, tetapi secara kontinue melakukan
produksi dan reproduksi lewat proses strukturasi.

Dari uraian di atas, jelas bahwa konsep Giddens tentang
kekuasaan lebih berfokus pada bagaimana aktor-aktor yang terlibat
dalam interaksi secara terus-menerus dan rutin membangun, memelihara,
mengubah, dan mentransformasi hubungan-hubungan kekuasaan tersebut
baik pada level mikro maupun makro, mencakup dominasi dan
subordinasi yang dibangun secara terus-menerus dalam proses interaksi
oleh faktor-faktor untuk memelihara hubungan kekuasaan tadi.™
Teori Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Strategi adalah cara untuk mengerahkan tenaga, dana, daya, dan
peralatan yang dimiliki guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Arti

pemberdayaan masyarakat itu sendiri adalah suatu proses yang

' prof. Dr. I. B. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma. Kencana, 2012. HIm.306-

30
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mengembangkan dan memperkuat kemampuan masyarakat untuk terus
terlibat dalam proses pembangunan yang berlangsung secara dinamis
sehingga masyarakat dapat menyelesaikan masalah terutama dari
kemiskinan dan keterbelakangan/ kesenjangan/ ketidakberdayaan yang
dihadapi serta dapat mengambil keputusan secara bebas (independent)
dan mandiri .

Menurut Jim Ife, Pemberdayaan artinya memberikan sumber
daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan kepada warga untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan masa depannya
sendiri dan berpartisipasi dalam dan memengaruhi kehidupan dari
masyarakatnya.™® Proses pemberdayaan masyarakat bertitik tolak untuk
memandirikan masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidupnya
sendiri dengan menggunakan dan mengakses sumber daya setempat
sebaik mungkin.

Pemberdayaan dapat dilihat dari setiap manusia dan masyarakat
yang memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Sehingga
pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya untuk membangun potensi
dengan memberi motivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi

yang dimiliki.

18Jim Ife, Community Development, Creating Community Alternatives-Vision, Analisis and
Practice.(Meulbore : Addison Wesley Longman,1997), hal.182
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Ada tiga tahapan yang dilalui untuk sampai pada kondisi di mana
masyarakat berdaya untuk mengembangkan dirinya sendiri, ketiga tahap
itu adalah :*’

a. Enabling merupakan proses pertama dalam pemberdayaan
masyarakat yang dimaksudkan untuk menciptakan suasana atau
iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang.
memberdayakan masyarakat sama halnya dengan membangun daya
itu dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran
akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk
mengembangkannya. Peneliti mencermati bahwa wujud nyata dari
enabling ini dapat dilakukan melalui pencanangan program-program
pemberdayaan dengan melibatkan masyarakat dalam setiap program
pemberdayaan tersebut. Keterlibatan masyarakat nelayan ini
merupakan langkah awal untuk membangkitkan kemandirian
masyarakat dengan  mengikutsertakan mereka = memahami
kebutuhannya secara langsung.

b. Empowering yaitu memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat
melalui langkah-langkah nyata yang menyangkut penyediaan
berbagai input dan pembukaan dalam berbagai peluang yang akan
membuat masyarakat semakin berdaya. Dalam proses ini diperlukan
langkah-langkah positif yang tidak hanya sebatas penciptaan iklim

dan suasana. Langkah-langkah tersebut menyangkut penyediaan

'7 Kartasasmita, Ginanjar. Pembangunan Untuk Rakyat, Memadukan Pertumbuhan dan
Pemerataan.( Jakarta: Cidesindo. 1996) Hal 159-160
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berbagai masukan (input) dan pembukaan akses ke dalam berbagai
peluang (opportunities) yang akan membuat masyarakat menjadi
makin berdaya

c. Protecting yaitu Dalam proses yang ketiga ini menegaskan bahwa
memberdayakan mengandung pula arti melindungi. protecting pada
dasarnya tidak hanya sebatas melindungi yang lemah, akan tetapi
protecting juga berfungsi untuk menjaga keberlanjutan dari suatu
program pemberdayaan.

Dalam proses pemberdayaan salah satu unsur terpenting dalam
menjamin keberhasilan usaha pemberdayaan adalah partisipasi.
Partisipasi merupakan pihak-pihak yang terlibat dan ikut serta dalam
suatu proses pemberdayaan yang sedang berlangsung. Selain itu strategi
yang dapat dilakukan dalam proses pemberdayaan adalah penyadaran.
Karena dalam proses pemberdayaan diperlukan kesadaran masyarakat
terhadap minat dan kepentingan pada progam pemberdayaan.

3. Tahap-tahap Pemberdayaan

Menurut Edi Suharto yang dikutip oleh Alfitri pelaksanaan proses
dan pencapaian tujuan pemberdayaan dilakukan dengan melalui
penerapan pendekatan yang disingkat 5P yaitu:*®
a. Pemungkinan Yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan

masyarakat untuk berkembang secara optimal. Jadi pemberdayaan

'8 Alfitri,”Community Development” Teori dan Aplikasi,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011),hal.26-27
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harus membebaskan sesuatu yang terhambat dari diri masyarakat
tersebut.

Penguatan Yaitu adanya penguatan pengetahuan dan kemampuan
yang diberikan kepada masyarakat sehingga mampu memecahkan
masalah dan memenuhi kebutuhannya. Sehingga masyarakat mampu
berkembang dan percaya diri dengan segenap kemampuannya yang
mana akan menunjang kemandirian masyarakat.

Perlindungan Yaitu adanya perlindungan terutama kelompok yang
lemah dari kelompok yang kuat dan menghindari persaingan yang
tidak seimbang. Hal ini akan mencegah terjadinya penindasan dan
ekploitasi kelompok yang kuat terhadap kelompok yang lemah.
Penyokongan Yaitu adanya dukungan agar masyarakat mampu
melakukan peranan dan tugasnya.Jadi pada intinya pemberdayaan
mampu memberikan dukungan kepada masyarakat agar mereka
mampu menjalankan tugasnya dan tidak merasa terpinggirkan.
Pemeliharaan Yaitu memelihara kondusi yang kondusif agar tetap
terjadi keseimbangan didtribusi sehingga setiap orang memiliki
kesempatan berusaha. Istilah pemberdayaan sendiri dipakai untuk
menggambarkan seorang individu seperti yang diharapkan. Sehingga
dapat disimpulkan setiap aktivitas individu-individu mempunyai
kontrol di semua aspek kehidupan seharihari yang bertujuan sebagai

bukti keberadaan dan keberdayaannya
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Maka secara operasional pemberdayaan masyarakat adalah sebuah
proses memampukan dan memandirikan  masyarakat  untuk
memanfaatkan potensi yang dimiliki agar tidak ketergantungan dengan
pemberian pemerintah. Sedangkan sebagai tujuan, pemberdayaan
menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai dalam sebuah
perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan
atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya.

4. Hasil Pemberdayaan

Suatu kegiatan pemberdayaan tentunya memiliki beberapa
indicator penentu pencapaian dalam pemberdayaan tersebut. Hasil
pemberdayaan menurut Edi Soeharto adalah pemberdayaan merujuk pada
kemampuan mereka memiliki kekuatan dan kemampuan dalam hal:*

a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan
(freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat,
melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari
kesakitan.

b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka
dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang
dan jasa-jasa yang mereka perlukan.

c. Berpartisipasinya dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputtusan yang memengaruhi mereka. Dari pemaparan di atas dapat

1% Edi Soeharto, Membangun Masyarakat dan Memberdayakan Rakyat, (Jakarta: PT. Refika
Aditama,2005), him 59-60
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disimpulkan bahwa hasil pemberdayaan dapat dilihat dari tingkat

pemenuhan kebutuhan, peningkatan pendapatan, dan partisipasi.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada studi ini adalah metode
kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau
perilaku yang dapat diamati.*°Penelitian deskriptif adalah suatu metode
penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaan subjek atau objek
penelitian kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang
sedang berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba untuk
memberikan pemecahan masalahnya dan dapat memberikan informasi yang
mutakhir sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta
lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai masalah.penelitian deskripsi
secara garis besar merupakan kegiatan penelitian yang hendak membuat
gambaran atau mencoba mencandra suatu peristiwa atau gejala secara
sistematis, faktual dengan penyusunan yang akurat.?*
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menjadi faktor penting karena merupakan tempat
peneliti menggali dan menemukan data penelitian, lokasi yang ditentukan
oleh peneliti adalah di Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi, di mana di desa ini kawasan yang terdapat praktik konservasi

ekosistem hutan mangrove di 3 dusun, yakni Dusun Kabat mantren, Dusun

2°Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian,( Surabaya: Elkaf, 2006), hal 116
*'Sugiyono, Memahami Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2005), hal 2

24
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Krajan, dan Dusun Tegalpare. Peneliti pada observasi awal menemukan data
yang berkaitan dengan judul penelitian sehingga kemudian peneliti
mengumpulkan informasi sesuai dengan data yang ada di lapangan
sebagaimana adanya fenomena konservasi mangrove yang dilakukan oleh
masyarakat pesisir tersebut. Yaitu di 3 dusun Desa Wringinputih Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi yang memiliki fenomena praktik konservasi
ekosistem hutan mangrove yang melibatkan masyarakat pesisir di sekitarnya,
Hal inilah yang nantinya akan membantu penulis dalam mendukung temuan
data di lapangan saat proses penelitian.
Subyek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik
purposive sampling yaitu berupa teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu berdasarkan tujuan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan
peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu sebagali
berikut.
1. Bapak MuhamaNurhadi selaku kepala desa Wringinputih
2. Bapak Abidin selaku Pengawas Dinas Perikanan Muncar Kabupaten

Banyuwangi

3. Bapak Ali Syaifudin selaku gaed wisata desa Wringinputih
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4. Bapak Sahroni selaku Ketua Komunitas Peduli Konservasi dan Ekowisata
Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi
5. Bapak Hendro Supeno selaku Pengelola Home Industri mangrove
Wringinputih
6. Bapak Umar selaku Pengelola objek wisata mangrove Desa Wringinputih
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi
7. Bapak Sholihin selaku tokoh mangrove
8. Bapak yudi Selaku sekretaris KUB Mina sero laut
9. Bapak Marto selaku Masyarakat pesisir Desa Wringinputih Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi
D. Tekhnik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan lebih mudah.?
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus
sebagai pengumpul data. Prosedur yang di pakai dalam pengumpulan data
yaitu : (1) Observasi, (2) Wawancara, dan (3) Dokumentasi, yaitu sebagali

berikut:

*’Ridwan, Statistika Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah/Swasta, (Bandung: Alfabeta, 2004)
hal 137
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1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau perilaku objek sasaran.”® Untuk memperoleh data secara
lengkap dan terperinci. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan
langsung berkaitan dengan pemanfaatan hutan mangrove sebagai
pengembangan desa pesisir oleh masyarakat pesisir Desa Wringinputih
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi. Peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati rona lingkungan hutan mangrove di Teluk
Pang Pang Desa Wringinputih selain itu peneliti juga mengamati
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat pesisir Desa
Wringinputih. Observasi untuk melihat kebenaran yang terjadi di
lapangan peneliti juga ikut serta mengikuti beberapa pertemuan yang
dilakukan oleh kelompok masyarakat pesisir Desa Wringinputih.
2. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
bertanya langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden. Dalam
berwawancara terdapat proses interaksi antara pewawancara dengan
respoden®. Wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu

tentang situasi sosial. Penentuan sumber data pada orang yang

2 Abdurrahman, Fatoni. Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT.
Rinekha Cipta, 2006) hal 104-105.
*Ibid., hal. 92
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diwawancarai dilakukan secara purposive, Vyaitu dipilih dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu.”

Dalam hal ini untuk mendapatkan informasi. Peneliti
mewawancarai narasumber secara langsung dengan menggunakan
wawancara semi terstruktur karena peneliti ingin proses wawancara
tersebut tidak terkesan kaku tetapi mendalam dan tidak keluar dari tema
dan alur pembicaraan dan tentunya tidak keluar dari pedoman
wawancara yang menjadi patokan. Peneliti menjadi peran sebagai
pengamat, jadi dalam penelitian ini peneliti mengamati semua bentuk
kegiatan yang menyangkut pemanfaatan hutan mangrove sebagai
pengembanagan desa pesisir oleh masyarakat peisir Desa Wringinputih
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi. Kemudian disajikan
dengan bentuk deskripsi menggunakan kata-kata sehingga lebih mudah
dipahami dan dimengerti.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi sekaligus
menambah keakuratan, kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan
dari bahan-bahan dokumentasi yang ada di lapangan serta dapat
dijadikan bahan dalam pengecekan peta Desa Wringinputih Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi, data daftar isian potensi Desa
Wringinputih  Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi, data

sertifikat halal untuk home industry produk-produk mangrove

%> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, cetakan ke 8, (Bandung:CV.
ALFABETA, 2009)”, hlm. 215-216



29

Wringinputih, sertifikat dari dinas kesehatan untuk home industry

produk-produk mangrove Wringinputih dan pengecekan keabsahan

beberapa data-data lainnya.

E. Analisis Data
Verifikasi data yang terkumpul, baik melalui observasi, interview dan
dokumentasi maka selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Analisis
berarti mengkaji data yang diperoleh dari lapangan dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*®
Untuk tahap analisis, yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat

daftar pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang
dilakukan sendiri oleh peneliti. Untuk dapat mengetahui sejauh mana
informasi yang diberikan oleh informan penelitian, peneliti menggunakan
beberapa tahap:
1. Pertama menyusun draf pertanyaan wawancara berdasarkan dari unsur-

unsur kredibilitas yang akan ditanyakan pada narasumber atau informan.
2. Kedua, melakukan wawancara dengan narasumber yang berkaitan

langsung dengan pemanfaatan hutan mangrove
3. Ketiga melakukan dokumentasi langsung dilapangan untuk melengkapi

data-data yang berhubungan dengan penelitian

?® Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis (Jakarta Pusat: PT Bina Ilmu. 2004) hal 31
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4. Keempat, memindahkan data penelitian yang berbentuk daftar dari semua
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber atau informan.
5. Kelima, menganalisis hasil data wawancara yang telah dilakukan.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu
bagian yang sangat penting untuk mengetahui derajat kepercayaan dari hasil
penelitian. Data yang diperoleh akan lebih konsisten sehingga menjadi suatu
data yang valid dan bisa dipertanggung jawabkan. Agar hasil penelitian dapat
dipertanggung jawabkan maka diperlukan pengecekan data apakah data yang
disajikan valid atau tidak, maka diperlukan teknik keabsahan/kevalidan
data.Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti meliputi 3
tahap yaitu tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap
penyelesaian. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
a. Mengidentifikasi beberapa masalah-masalah untuk dijadikan refrensi
judul skripsi
b. Memunculkan pertanyaan-pertanyaan dari setiap permasalahan
tersebut

c. Mencari studi literatur (berita, jurnal, skripsi dan buku)
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d. Konsultasi bersama dosen terkait judul

e. Observasi dan wawancara awal terkait dengan mangrove di
Wringinputih

f. Membuat tujuan penelitian dan manfaat penelitian

g. Membuat judul penelitian

h. Mengajukan judul penelitian kepada Fakultas

i.  Memilih informan

J. Membuat proposal penelitian

k. Konsultasi Proposal kepada Dosen H. Zainul Fanani M,Ag

I.  Mengurus Periizinan secara online

m. Ujian Proposal pada tanggal 11 mei 2020

. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Memasuki atau turun ke lapangan

b. Mengakrabkan diri dengan informan

¢. Memulai mencari data dengan observasi terlebih dahulu

d. Mencari data melalui wawancara

e. Mencari data melalui dokumentasi

f. Mengevaluasi data

. Tahap Penyelesaian

a. Menganalisis data yg telah peneliti dapatkan

b. Konsultasi skripsi kepada dosen H. Zainul Fanani M,Ag dari tanggal 7

Juli 2020 hingga ACC tanggal 8 Oktober 2020



c. Diskusi bersama teman
d. Menyajikan data dalam bentuk laporan

e. Menyempurnakan laporan dengan merevisi data

32



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1.

Sejarah Desa Wringinputin Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi

Kata Wringinputih, yang terbayang adalah Pohon Beringin yang
berwarna Putih. Tepat didepan Balai Desa Wringinputih berdiri kokoh
pohon Beringin yang berwarna putih. Pohon ini ditaman semenjak
Wringinputih menjadi nama Desa pada tahun 1995.

Pada zaman dulu kala, di Ujung Timur Pulau Jawa, tepatnya di
sekitar muara Sungai Setail, Dusun Krajan, ada sebuah rawa, atau
blumbang yang di sekitar rawa atau blumbang tersebut ada sebuah
pohon Beringin besar yang berwarna putih. Lambat laun penduduk
sekitar menyebut wilayah tersebut dengan nama Wringinputih, tetapi
bukan nama sebuah desa, hanya nama penyebutan wilayah. Ada juga
penduduk yang menyebutnya Mbabatan Wringinputih. Menurut penulis,
nama Wringinputih sangat bernilai filosofi tinggi. Wringin, Ringin atau
Beringin bermakna “mengayomi” masyarakat. putih berarti “Suci”.
Artinya siapa pun yang menjadi pengayom, pemimin, atau Kepala Desa
di Wringinputih diharapkan dapat memimpin dengan hati, pikiran,
perbuatan dan perkataan yang suci, jujur dan amanah.

Desa Wringinputin  merupakan awalnya adalah bagian

wilayah Desa Sumberberas. Desa ini kemudian dimekarkan bedasarkan
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Kuputusan  Gubernur Kepala Daerah (KDH) Tingkat | Jawa
Timur Nomor 7 Tahun 1995 tentang Penetapan Desa Persiapan
Wringinputih - Menjadi  Desa  Wringinputin  Kecamatan Muncar
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Banyuwangi.?’
2. Letak Geografis dan karakteristik Demokrasi Desa Wringinputih
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi
a. Letak geografis Desa Wringinputih
Gambar 4.1
. -
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Sumber: http://wringinputih.desa.id/web/detailnews/

%’ http://wringinputihtourismcenter.blogspot.com (2 Agustus 2020)



https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
http://wringinputihtourismcenter.blogspot.com/
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Desa Wringinputih adalah salah satu desa pesisir yang terletak
dalam wilayah kecamatan Muncar kabupaten Banyuwangi, + 40 km
sebelah selatan Kota Banyuwangi.

Secara geografis Desa Wringinputih berbatasan dengan
wilayah-wilayah sebagai berikut :

1) Sebelah utara berbatasan dengan desa Kedungrejo

2) Sebelah selatan berbatasan dengan desa Sumber Kedung Sumur
3) Sebelah barat berbatasan dengan desa Sumberberas

4) Sebelah timur berbatasan dengan selat Bali dan Teluk Pang Pang

Dalam pelaksanaan pemerintah desa Wringinputih terbagi
menjadi tiga dusun yaitu :
1) Dusun Tegalpare
2) Dusun Kabat Mantren
3) Dusun Krajan

Desa Wringinputih memiliki klarifikasi tanah terbagi atas
taanah kering dan tanah basah, tanah kering berfungsi untuk
perumahan dan perkebunan, sedangkan tanah basah terdiri dari

sawah dan tambak.?®

*® Dokumentasi (Daftar isian potensi desa Wringinputih 2020) 1
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3. Karakteristik Demokratis Desa Wringinputih Kecamatan Muncar

Kabupaten Banyuwangi

a. Komposisi penduduk Desa Wringinputih berdasarkan Jenis Kelamin

dan Usia
Tabel 4.1
JUMLAH
1 | Jumlah laki-laki 5701 Orang
2 | Jumlah Perempuan 6306 Orang
3 | Jumlah total 13007 Orang
4 | Jumlah Kepala keluarga 3413 KK
5 | Kepadatan Penduduk 833,73 per KM

Sumber: Daftar isian potensi desa Wringinputih

Jumlah populasi Desa Wringinputih terdiri dari 3413 KK dan

jumlah penduduknya 13007 jiwa, yang terdiri dari laki — laki 6701

jiwa, perempuan 6306 jiwa.?

b. Komposisi

Penduduk Desa Wringinputin Kecamatan Muncar

Kabupaten Banyuwangi Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah suatu hal yang penting dalam meningkatkan

SDM (Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka

panjang dalam masa depan. Komposisi penduduk Wringinputih

menurut tingkat Pendidikan pada tabe

|30

Tabel 4.2
Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan | Laki-laki Perempuan
Usia 7 — 18 tahun

1 yang tidak pernah 0 1
sekolah

2 1bid ,.
*1bid ,.
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Usia 18 — 56 tahun
2 tidak pernah 12 17
sekolah
Usia 18 — 56 tahun
3 pernah SD tapi 19 21
tidak tamat
4 Tamat SMP 1187 1078
5 Tamat SMA 1198 1096
6 Tamat D-1 37 23
7 Tamat D-2 19 21
8 Tamat D- 3 31 14
9 Tamat S- 1 97 86
10 Tamat S- 2 7 4
11 Tamat S- 3 3 0

Sumber: Daftar isian potensi desa Wringinputih

Meskipun lumayan jauh dari kota Kabupaten dan kota
Kecamatan, Desa Wringinputih tergolong lengkap dalam proses
penyelenggaraan pendidikannya. Hal ini ditandai dengan adanya
lembaga pendidikan yang ada di Desa Wringinputih, yakni
pendidikan PAUD, SD, SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi sudah

ada. Selain itu, pendidikan yang berbasis Islam juga ada seperti
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misalnya pendidikan Diniyah Pesantren di wilayah Desa
Wringinputih.®*
c. Komposisi Penduduk Desa Wringinputih Kecamatan Muncar
Kabupaten Banyuwangi Berdasarkan Mata Pencarian
Mata pencaharian adalah pekerjaan yang dilakukan sehari-hari baik
sebagai pekerjaan pokok maupun pekerjaan sampingan. Komposisi

penduduk Desa Wringinputih berdasarkan mata pencaharian dapat

digolongkan seperti pada tabel :*?

Tabel 4.3

Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian
No Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan
1 Petani 1721 1202
2 Buruh 627 368
3 Buruh Migran 48 92
4 Pedagang 40 32
5 Nelayan 156 -

6 Montir 27 -

7 Dokter Swasta 1 -

8 Guru Swasta - 4

9 Dosen Swasta 1 -
10 | Karyawan 21 18

perusahaan swasta
11 | Ibu rumah tangga - 712
12 | Buruh harian lepas 37 -
13 | Jasa penyewaan 7 -
peralatan pesta
14 | Pengrajin 16 14
Jumlah Total 5.250 Orang

Sumber: Daftar isian potensi desa Wringinputih

*! Observasi, Wringinputih, tangga15 juli2020
*Ibid ,.
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Kondisi Sosial dan Ekonomi Penduduk Desa Wringinputih

Berkaitan dengan letaknya yang berada di Banyuwangi bagian
selatan, provinsi Jawa Timur. Desa Wringinputih memiliki
budaya Jawa yang kental, suasana budaya masyarakat Jawa sangat
terasa di desa Wringinputih. Beberapa masyarakat Memeluk agama
Hindu dan Kristen namun mayoritas penduduknya memeluk agama
Islam yang ditunjukkan dengan keberadaan banyaknya pondok
pesantren yang berdiri di dalam Desa Wringinputih diantaranya
Ponpes Manbaul Ulum, Ponpes Minhajud Thulab, Ponpes Munasari,
Ponpes an Nasr, Ponpes Queen As-Salam, Ponpes Darus Salam dan
banyaknya tempat peribadatan berupa mushola dan masjid.*
Diperkuat lagi dengan kegiatan agama Islam misalnya, Suasananya
sangat dipenuhi oleh aspek budaya dan sosial Jawa. hal ini
tergambar dari dipakainya kalender Jawa/ Islam, masih adanya
budaya selamatan, telon telon, mitoni, Pidak Dan lain sebagainya,
yang semuanya merefleksikan sisi-sisi akulturasi budaya Islam dan
Jawa. masyarakat juga selalu mengedepankan tolong-menolong
ataupun gotong-royong dalam kehidupan sehari-harinya.*

Dalam  perekonomian  Desa  Wringinputih,  Rata-rata
masyarakatnya bekerja di sektor pertanian yang berjumlah 2.923,
Yang bekerja sebagai buruh berjumlah 1172 orang, dan yang

bekerja sebagai nelayan ada 156 orang, dan lain-lain. Berdasarkan

*3 bid ,.

** Observasi, Wringinputih, tanggal 21 Juli 2020
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data di atas dalam meningkatkan kebutuhan ekonomi masyarakat
tidak semua menaruh harapan kepada kondisi alam yang tersedia.
Dengan demikian letak geografis yang berdampingan dengan hutan
mangrove maka masyarakat sebagian menaruh harapan ekonominya
pada hasil hutan mangrove yang saat ini ini telah menjadi di icon
unggulan Desa Wringinputih

4. Sejarah Awal Hutan Mangrove Teluk Pang Pang Desa

Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi

Peneliti datang langsung kelokasi penanaman awal mangrove
Wringinputih dan bertemu Bapak Sholihin selaku penanam mangrove di
tahun 90 an. Bapak Sholihin menunjukkan kepada peneliti barisan
mangrove yang ditanam mulai tahun 1999an hingga barisan mangrove
yang ditanam oleh stakeholders ditahun 2019.%

Sejarah  awal penanaman mangrove  dimulai sejak
masyarakat secara swadaya menanam bibit mangrove di sekitar pesisir
oleh Kelompok Pengelola Sumberdaya Perikanan PSBK (Pengelola
Sumberdaya Perikanan Berbasis Komunitas) dan dibantu PMP2SP
(Pembangunan Masyarakat Pantai dan Pengelolaan sumberdaya
perikanan) atau (Coastal Community Development and Fisheries
Resource Management ), proyek ini dimulai pada tahun 1999-2003 dan
diperpanjang sampai tahun 2005, sampai tahun 2006 masyarakat berhasil

menanam bibit mangrove dan Dinas Kelautan dan Perikanan melanjutkan

% Observasi, Wringinputih, tanggal 11 Agustus 2020
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diawal tahun 2007 sampai 2008, Perhutani juga bekerjasama dengan
WWF(Word Wide Fund)pada tahun 2009, mulai tahun 2010-2014
menanam mangrove untuk menyulami penanaman yang mati dan terahir
pada tahun 2015 WWF (Word Wide Fund) dan BCA (Bank Central Asia)
bekerja sama dengan Kelompok Usaha Produktif Makmur yang berada di
Teluk Pang Pang.*

Pada akhirnya ditahun 2011 telah terbentuk Forum Pengelolaan
Ekosistem Esensial Kawasan Lahan Basah/Mangrove Teluk Pang Pang
berdasarkan SK Bupati Banyuwangi No : 188/1338/KEP/429.011/2011
tanggal 12 Desember 2011. Forum ini merupakan wadah bagi
stakeholders tersebut untuk menuangkan kegiatan dalam rangka
mengoptimalkan pengelolaan kawasan Teluk Pang pang agar tetap
terjaga kelestariannya dan memberikan manfaat bagi kesejahteraan
masyarakat.

Pada tahun 2012 forum ini telah menyusun Rencana Aksi
Pengelolaan Ekosistem Esensial Teluk Pang Pang yang difasilitasi oleh
Tim Mangrove Ecosystem Conservation and Sustainable use — Japan
International Cooperation Agency (MECS -JICA), Balai Pengelolaan
Hutan Mangrove (BPHM) Wilayah | dan Balai Besar Konservasi Sumber
Daya Alam Jawa Timur. Saat ini sedang disusun Dokumen Mangrove
Management Plan (MMP), difasilitasi oleh Wetlands International

Indonesia Programme (WI-IP) yang berkantor pusat di Belanda.

*® AgungArdiyansah, Pengelolaan Hutan Mangrove Ditinjau Dari Sosial Ekologi Di Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur. (Sarjana thesis,
Universitas Brawijaya,2016).
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Mangrove Management Plan ini bertujuan untuk memfokuskan. Kegiatan
Rencana Aksi Pengelolaan Ekosistem Esensial Teluk Pang Pang dan
prioritas kegiatan yang akan diimplementasikan.*’

5. Luas Daerah Hutan Mangrove Teluk Pang Pang Desa Wriginputih
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi

Teluk Pang Pang berada di selatan Banyuwangi dengan panjang + 8

km, lebar teluk £ 3,5 km dengan luas wilayah perairan + 3.000 ha,
terletak di dua wilayah administrasi yaitu Kecamatan Muncar dan
Kecamatan Tegaldlimo. Hutan mangrove di Desa Wringinputih sendiri
luasnya lebih dari 600 ha dan berada di Teluk Pang Pang Kecamatan
Muncar, Kabupaten Banyuwangi.®® Teluk Pang Pang dikelilingi pesisir
yang mempunyai potensi mangrove yang secara geografis terletak antara
8°27°052”" - 8°32°098”* LS dan 114°20°988°” - 114°21°747"’ BT (Penkab
Banyuwangi, 2014)

6. Kondisi Eksisting Hutan Mangrove Wilayah Pesisir Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi

Mangrove banyak dijumpai di Teluk Pang Pang (Kecamatan

Muncar dan Tegaldimo), Habitat mangrove melingkari Teluk Pang Pang
seluas kira-kira 600 Ha. Luas Mangrove di Kecamatan Muncar terbagi di
Kelurahan Wringinputih sebesar +600 Ha dan Kelurahan Kedungringin
sebesar 75 Ha. Formasi hutan mangrove dijumpai mulai batas Tratas,

Kabat Mantren, Tegal Pare, dan Tegaldimo. Hutan mangrove Teluk Pang

*7 http://dishut.jatimprov.go.id/, Informasi pembangunan hutan kabupaten dan kota provinsi Jawa
Timur (28 Sepetember 2020)
*® Dokumentasi (Daftar isian potensi desa wringinputih 2020 ) 5
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Pang menyusun formasi mengelilingi teluk. Sedangkan diluar Teluk Pang
Pang yaitu Tanjung Sembulungan sekitar hutan Purwo juga ditumbuhi
formasi hutan mangrove sampai kebagian selatan dikawasan segoro
anakan Hutan Purwo. Jenis Mangrove dikawasan ini adalah : Aviceinea,
Sonneratia, Rhizopora, Bruguire, Ceriops, Lumnizera, Excoecaria dll.

Pada kawasan sisi timur Teluk Pang Pang terdapat kawasan hutan
mangrove alami dengan ketebalan berkisar antara 30-400 meter. Formasi
hutan mangrove yang dijumpai di sisi barat Teluk Pang pang diawali
dengan Rhizopora apiculata pada zona terdepan yang berbatasan dengan
laut dan diselingi oleh Sonneratia alba dan Rhizopora mucronata. Zona
dibelakang Rhizopora sp disusun oleh Aegiceras floridum dan Ceriops
tagal dilanjutkan dengan dominasi Ceriops tagal. Zona Ceriops tagal
dijumpai berbatasan dengan zona daratan berupa hutan musiman atau
yang lebih dikenal dengan istilah hutan basah gugur daun. Kawasan disisi
sebelah barat Teluk Pang Pang merupakan bagian dari Kawasan Taman
Nasiona Alas Purwo. Jenis tumbuhan dominan di hutan ini adalah
Bambusa spp, Salamalia malabarica, Ficus spp, Sterculia foetida,
Terminalia catappa, Thespesia populena, Corypha utan, Borassus
Flabellifer, Vitex pubescens, vitex trifolia, Ceiba pentandra, dan Croton
tiglium.

Pada kawasan sisi selatan Teluk Pang Pang terdapat kawasan hutan
mangrove alami dengan ketebalan sekitar 1.000 meter. Zonasi Mangrove

disisi selatan relatif sama dengan zonasi mangrove yang dijumpai disisi
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barat teluk. Zona Rhizophora yang terletak paling luar mengindikasikan
jenis substrat dominan lumpur dengan genangan pasang surut dengan
tinggi pasang normal. Sonneratia banyak dijumpai berasosiasi dengan
Rhizopora dengan substrat cenderung berlumpur dangkal, kandungan
bahan organik rendah dan kandungan garam/salinitas agak tinggi. Tiga
sungai yang bermuara disisi selatan Teluk Pang Pang diduga memiliki
kontribusi cukup besar pada deposisi sedimen yang mempercepat
terbentuknya substrat baru bagi perluasan kawasan mangrove. Mangrove
di kawasan sisi sebelah barat Teluk Pang Pang merupakan hasil
penanaman oleh masyarakat dengan ketebalan +100 meter dan bibit
mangrove yang digunakan adalah Rhizophora mucronata. Penanaman
mangrove tersebut menggunakan teknik/sistem banjar.
7. Jenis-Jenis Mangrove di Teluk Pang Pang Desa Wringinputih
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi
Ekosistem Mangrove yang terdapat di kawasan Teluk Pang Pang
terdiri dari beberapa jenis yang mendominasi yaitu Ceriops tagal,
Rhizophora apiculata, B. gymnorrhiza dan R. mucronata..*® Berdasarkan
data laporan identifikasi mangrove di Taman Nasional Alas Purwo untuk
kawasan Teluk Pangpang tahun 2011, terdapat 18 jenis mangrove yang
ditemukan diantaranya adalah Rhizophora apiculata,
Rhizophora mucronata, Bruguiera gymnorhyza, Avicennia marina,

Avicennia lanata, Cordia bantamensis, Ceriops tagal, Ceriops decandara,

%% Sri Mekar Dyah W, Seri Buku Informasi dan Potensi Mangrove di TN Alas
Purwo,(Banyuwangi: TNAP,2011) hal 9
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Xylocarpus granatum, Heritiera littoralis, Sonneratia alba, dan Sonneratia
caseolaris Scyphiphora hydrophyllacea dan beberapa jenis lainnya.
B. Penyajian Data dan Analisis
Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian tentang
permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab |, yaitu tentang Teluk pang
pang memiliki potensi sumber daya alam melimpah yang dapat
dikembangkan menjadi tiga hal pokok yakni timigasi bencana, pengembang
ekonomi masyarakat dan sebagai pelindung ekosistem. Data-data hasil
penelitian ini diperoleh dari teknik observasi, dokumentasi dan wawancara,
yang dilakukan oleh peneliti.*°
Peneliti datang ke pesisir yang beralamat di Desa Wringinputih Dusun
Kabat Mantren tujuan peneliti adalah untuk melakukan observasi awal untuk
mendapatkan informasi mengenai mangrove di Desa Wringinputih. Peneliti
menuju konservasi wisata mangrove Kawang dan bertemu dengan nelayan
sekaligus anggota dari Kelompok Usaha Bersama (KUB), peneliti
mengutarakan maksud dan tujuan datiang pesisir setelah itu peneliti
dipertemukan dengan ketua KUB dan beberapa anggota lainnya. ketua KUB
pun memberikan ijin untuk mengadakan penelitian.**
Didalam penyajian data dan analisis ini peneliti menguraikan semua

data yang sudah diteliti oleh peneliti sebagai berikut;

** Nasution Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. (Bandung: Tarsito, 2003) hal 78
** Observasi awal, Wringinputih, 26 Juli 2020
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Bentuk Kegiatan Masyarakat desa pesisir Wringinputih Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi

Kegiatan Masyarakat pesisir Desa Wringinputih adalah nelayan
sero. Aktivitas perikanan masyarakat antara lain penangkapan ikan,
udang, kepiting, nener (anakan udang), rebon (untuk usaha pembuatan
terasi), dengan alat tangkap tradisional terbuat dari bambu dan jaring
yang memanfaatkan pasang surut air laut untuk menjebak ikan serta
bagang (untuk menangkap ikan dimalam hari). Lalu para nelayang ini di
bimbing oleh Dinas Perikanan untuk membentuk Kelompok Usaha
Bersama (KUB). KUB merupakan kumpulan para nelayan yang
melakukan penangkapan ikan di laut. Awalnya para nelayan melakukan
usahanya secara sendiri — sendiri, baik dalam hal pemasaran hasil
tangkapan, akan tetapi terjadi banyak masalah khususnya di Teluk Pang
Pang, dulu pernah mengalami tekanan yang luar biasa, baik itu dari
konversi menjadi tambak hingga aktivitas pembangunan di kawasan
pesisir mengakibatkan banjir, menurunnya penghasilan ikan, kerang,
kepiting dan lan-lain yang mengharuskan nelayan tersebut memecahkan
masalahnya itu bersama-sama sehingga pada akhirnya kumpulan nelayan
tesebut berencana membentuk suatu kelompok yang sekarang dikenal
dengan nama Kelompok usaha Bersama (KUB).

KUB adalah kumpulan dari beberapa orang yang berprofesi
sama di Desa Wringinputih yang dijadikan sebagai wadah untuk

berkumpul memecahkan masalah pada kegiatan usaha konservasi
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mangrove, mengolah mangrove, penangkapan ikan baik, dalam produksi
penangkapan hingga proses pemasaran.

Setelah mendapatkan izin dari ketua KUB untuk melaksanakan
penelitian di lokasi, peneliti melihat-lihat situasi, kondisi lokasi pesisir
Desa Wringinputih, di lokasi peneliti tidak menemukan perahu-perahu
besar/ slerek yang bersandar hanya ada perahu-perahu kecil yang biasa
digunakan oleh nelayan Wringinputih. Setelah itu peneliti melakukan
wawancara dan mendapatkan beberapa informasi yang peneliti butuhkan
setelah itu peneliti meminta izin datang lagi di lain hari untuk
melanjutkan observasi dan wawancara.*

Salah satu warga pesisir Desa Wringinputih dan sekaligus
anggota KUB Mina Sero Laut menanggapi kegiatan masyarakat pesisir
Wringinputih. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Yudi,*

“saya pribadi nelayan, mayoritas penduduk pesisir ini nelayan
semua. Berangkat pagi hari cari ikan, ada juga yang nyari
kerang, kepiting, Cuma ya rata-rata nelayan sero, nelayan sero
itu yang nyari dipinggir-pinggir sini gak kayak nelayan yang
punya slerek di pelabuhan muncar itu, kalau disini ya
perahunya ya kecil-kecil kayak gitu”

Sejalan dengan itu, Sholihin yang biasa dikenal oleh masyarakat

Desa Wringinputih sebagai tokoh mangrove juga menyampaikan awal
terbentuknya KUB-KUB di Wringiputih. Berikut pemaparannya,**

“Jadi, dulu itu awal mulanya KUB ini. Ketika itu saya datang ke
Dinas Perikanan awalnya untuk meminta bantuan alat tangkap

ikan. Pas Dina Perikanan dating kesini melihat lokasi dan
situasi. Lalu setelah itu oleh Dinas Perikanan kami para nelayan

*2 Observesi, Wriginputih 10.29 — 14.04 WIB tanggal 26 Juli 2020
* Yudi, Wawancara, Wringinputih 11.23 WIB tanggal 26 Juli 2020
* Sholihin, Wawancara, Wringinputih 13.07 WIB tanggal 6 Agustus 2020
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disuruh membentuk KUB, di jelaskan juga nanti fungsinya

seperti ini, ini, ini. Dan awal mula proyek cofish itu dulu yang

menyalurkan juga dari dinas perikanan”.

Dari beberapa data yang penulis kumpulkan, di Wringinputih ini
memiliki beberapa KUB, menurut ketua GAPOKAN (Gabungan
kelompok perikanan)  Wringinputih  (Bapak Sahroni). Beliau
menuturkan®

“Di Wringinputih ini ada tiga KUB mbak, satu berada di

kawang, satu ini ada di Krajan dan satu lagi berada di Tegalpare

sini. Jadi di kawang itu KUB Mina Sero Laut, kalo yang di

krajan itu KUB Pang Pang Tanjung Pasir atau PTP terus yang di

Tegalpare ini KUB Pokmaswas Baret itu kepanjangannya

Kelompok masyarakat pengawas bangkit remaja Tegalpare. Kita

ada pertemuannya biasanya kala u sama  anggota  Kita

kumpulan satu bulan sekali, kita juga ada kumpulan KUB se

Wringinputih itu biasanya kumpulannya dua bulan sekali”

Bapak Sahroni juga memaparkan kegiatan-kegiatan apa saja
yang dilakukan oleh KUB-KUB Wringinputih tersebut, berikut adalah
kegiatannya:

a. Konservasi Mangrove
Hutan mangrove memiliki fungsi yang sangat besar bagi
lingkungan hidup kita. perlu adanya solusi untuk penanggulangan
masalah yang selama ini terjadi pada hutan mangrove. Dengan
konservasi mangrove maka keseimbangan ekosistem akan tetap

terjaga. Menjaga mangrove merupakan bagian dari tindakan nyata

atas kepedulian kita terhadap lestarinya alam dan kehidupan.

** Sahroni, Wawancara, Wringinputih 19.19 WIB tanggal 28 Juli 2020
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Sahroni selaku ketua
Gabungan Kelompok Nelayan Wringiputih, dalam wawancaranya
menyampaikan bahwa:*®

“ya ini kegitan utamanya soalnya dari mangrove ini kan biota

dibawahnya makin banyak jadi pendapatan kami nelayan jadi

naik, apalagi mangrove disini itukan tempat berkembang
biakannya burung-burung itu, burung-burung itu banyak sekali
itu jenisnya, malah ada beberapa jenis burung langka jadi
sepatutnya kita melindungi. Dari mangrove ini juga yang
menahan banjir karena dulu tahun tahun 1995 an pas mangrove
rusak dibabat karena pembuatan tambak disini sering banjir.

Apalagi saya sekarang bangga karena mangrove disini sudah

diaku di dunia dan sekarang jadi kawasan Ekonomi Esensial

dilndonesia”.

b. Pengawasan Tanaman Mangrove

Tugas dan tanggung jawab pengawasan tidak hanya dilakukan
oleh Pengawas Perikanan, tetapi juga melibatkan masyarakat sesuali
amanat Undang Undang No. 31 Tahun 2004 sebagaimana telah
dirubah dengan Undang — Undang No.45 Tahun 2009 dalam pasal 67
menyebutkan bahwa “Masyarakat dapat diikutsertakan dalam
membantu pengawasan perikanan”. Juga dalam Undang — undang No.
27 Tahun 2007 sebagaiman yang telah dirubah dengan Undang-
Undang No.1 Tahun 2014 pasal 36 ayat (6) menyebutkan “Masyarakat
dapat berperan serta dalam pengawasan dan pengendalian Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil sebagaimana dimaksud pada

ayat (1)”. Maka untuk mengimplementasikan hal tersebut dibentuk

kelompok masyarakat pengawas (POKMASWAS) disetiap wilayah

*® Sahroni, Wawancara, Wringinputih 19.57 WIB tanggal 28 Juli 2020



50

dengan potensi sumberdaya kelautan dan perikanan yang ada, seperti
Pokmaswas Baret.

disampaikan oleh Abidin selaku Pensiunan Pengawas dinas
perikanan Muncar, dalam wawancaranya menyampaikan bahwa:*’

“iya pengawasan tanaman mangrove ini harus dilakukan dan
sudah dilakukan oleh KUB-KUB di Wringinputih. Dulu saya
pernah nangkap orang nyari cacing garek, 40 orang, 2
kelompok, jadi 20 — 20 itu nyebar di hutan mangrove itu. Waktu
itu saya udah janjian sama PA stail, sama polhut, terus AIRUT,
saya berangkat duluan. Itu orang orang nyarinya pas lagi surut,
itu buanyak saya cegat saya, saya hentikan semua pada masuk
hutan mangrove. Satu kelompok tu ada 20 orang trus saya pura-
pura ngebel polisi akhirnya pada mau berenti semua.
Cangkulnya saya ambil saya bawa ke kantor PA stail terus saya
buatkan surat pernyataan akhirnya gak berani lagi mereka.
Beberapa kali saya dikabari sama temen-temen nelayan itu kalo
ada tukang cari cacing garek. Saya sita paculnya saya buatkan
surat pernyataan saya Tanya mau sampai disini apa dilanjutkan
ke kantor polisi mereka pada jawab disini aja pak yasudah saya
lepaskan pokok jangan ulangan kalau sampai ketahuan kayak
gini lagi nanti lain lagi urusannya. Saya mintai data semuanya
terus saya minta alamat pengepulnya. Pernah pengepulnya saya

2

bel terus tak suruh kesini.........

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Umar salah satu peserta
Ketua KUB Mina Sero Laut dalam beberapa kali proses wawancara
yang dilakukan oleh penulis sebagai berikut;*®

Kita kerjasama dengan pihak yang terkait itu Pecinta alam
taman nasional Alas Purwo (PA TNAP) Wringinputih yang
kantornya di ujung timur sungai setail itu dan juga Kkita
mengajak nelayan nelayan itu ikut serta dalam pengawasan
hutan mangrove ini, kan setiap hari mereka kelaut, tiap hari
ngelewatin hutan mangrove. Pengawasan dari situ juga, nanti

" Abidin, Wawancara, Wringinputih 09.02 WIB tanggal 30 Juli 2020
*® Umar, Wawancara, Wringinputih 12.01 WIB tanggal 26 Juli 2020
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kalau misalkan ada yang mencurigakan bawa pacol atau bodeng
biasanya, itu nanti kami tangkap kami mintai keterangan”

c. Pelatihan bimtek penangkapan ikan yang ramah lingkungan
Pelatihan ini  diadakan dengan maksud Meningkatkan
keterampilan nelayan kecil dalam pembuatan alat tangkap ramah
lingkungan dan menjaga kelestarian ekosistem perairan baik perairan
laut maupun perairan umum daratan (sungai) untuk masa sekarang
maupun masa yang akan datang.

Berikut menurut Yudi dalam wawancara yang peneliti
lakukan,*

“ya kita juga kasi pelatthan cara menangkap ikan, kerang
,kepiting dengan cara yang baik dan benar itu seperti apa engga
ngawur malah diestrum, di keruk, pake jaring yang rapet kek
gitu kan ga boleh cari kerang kok dikeruki, ada beberapa jenis
kerang itu dia hidupnya di atas pasir kalo di keruk trus nimbun
kerang yang lain trus kerange makin tertimbun dan tenggelam
yo mati kerange. Seng bener yo di ayak.

Begitu juga dikatakan oleh Bapak Abidin selaku mantan
pengawas perikanan Muncar, dalam wawancara yang peneliti lakukan
beliau mengatakan:>

“karena masih sering kita temui masyarakat dalam menangkap

ikan dengan metode yang salah, seperti mengunakan setrum,

racun yang dapat merusak keberlangsungan ikan dan habitat
ikan itu sendiri, dengan adanya ini harapannya untuk menjaga
kelestarian ikan,”

Sedangkan untuk tahapan pemberdayaan masyarakat yang

dilakukan di pesisir Teluk Pangpang adalah sebagai berikut:

* Yudi, Wawancara, Wringinputih 13.07 WIB tanggal 26 Juli 2020
*% Abidin, Wawancara, Wringinputih 09.24 WIB tanggal 30 Juli 2020
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d. Pelatihan usaha alternative
Kegiatan yang nelayan lakukan untuk memenuhi kebutuhan
hidup atau kebutuhan ekonomi keluarga saat tidak melaut disebut
kegiatan alternatif. Adapun tujuan usaha pelatihan usaha alternative ini
adalah untuk memberikan alternatif pendapatan nelayan terutama
pada saat nelayan tidak bisa melaut karena kendala alam atau lainnya.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Yudi selaku Sekertaris
Mina Sero Laut, dalam wawancaranya menyampaikan bahwa: !
“karena nelayan itu kan kalau dijumlah selama satu tahun kita
tidak melaut selama kurang lebih empat bulanan, para nelayan
tidak melaut karena menghindari cuaca pada bulan November —
Desember. Karena pas bulan-bulan itu gelombang tinggi dan
angin kencang kerap terjadi. karena kan ada pas padang bulan,
berdasarkan kalender Jawa, tiap bulan pada tanggal 5 hingga
tanggal 18 posisi masih terang bulan, sehingga tidak
menguntungkan jika melaut.Kalau gak melaut kan gak ada
pemasukan jadi harus ada pelatihan usaha alternative”.
Begitu juga disampaikan oleh Umar selaku ketua KUB Mina
Sero Laut tentang pelatihan usaha alternative ini:>?
“Usaha alternative ini ya mbengkel, budidaya ikan, udang di
rumah trus ya sharing pertanian soalnya bapak-bapak disini
banyak juga yang punya sawah”
e. Pelatihan untuk meningkatkan SDM
Peningkatan mutu sumber daya manusia di lakukan dengan
memberikan pelatihan dan pendidikan dalam melestarikan mangrove.

Sasaran pelatihan ini adalah tidak hanya masyarakat sekitar Teluk

Pangpang desa Wringinputih Kabupaten Banyuwangi.

> Yudi, Wawancara, Wringinputih 08.51 WIB tanggal 06 Agustus 2020
> Umar, Wawancara, Wringinputih 13.02 WIB tanggal 07 Agustus 2020
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Hal ini disampaikan oleh Umar selaku ketua KUB Mina Sero

Laut , dalam wawancara yang dilakukan oleh penulis sebagai

berikut:>

ya yang kami tuju ya itu masyarakat yang dateng kesini untuk
belajar konservasi mangrove, biasanya gerombolan komunitas,
anak-anak sekolah, anak-anak kuliah, anak-anak studi banding
sperti itu, Kita beri edukasi ke masyarakat tengtang apa itu
mangrove, bagaimana itu mangrove, manfaatnya apa,
bagaimana menjaganya, gimana biar tidak rusak mangrovenya.

Begitu juga disampaikan oleh Sholihin selaku tokoh mangrove

Wringinputih:>*

Untuk kedepannya, Kami juga berharap dapat mendorong
masyarakat dan juga generasi penerus kita anak-anak Kkita
Untuk turut ikut Mengelola kawasan konservasi mangrove
Yang dijadikan wisata bahari Selain itu kami berharap
masyarakat ikut serta melestarikan dan menjaga mangrove
disini.

Sedangkan untuk tahapan pemberdayaan masyarakat yang

dilakukan di pesisir Teluk Pangpang adalah sebagai berikut:

Pelatihan masyarakat tentang pendidikan wisata mangrove

Pada tahapan ini, diawali dengan proses pemantapan materi

mengenai mangrove yang meliputi Pelestarian Mangrove dan

Perairan Teluk Pang Pang, Pengembangan Ekowisata Mangrove

di Teluk Pang Pang, dan materi tentang Pemanfaatan Mangrove

sebagai Upaya Pelestarian Ekosistem Pesisir. Pada materi

terakhir inilah masyarakat juga diberi

>*Umar, Wawancara, Wringinputih 13.49 WIB tanggal 07 Agustus 2020
> Sholihin, Wawancara, Wringinputih 14.32 WIB tanggal 11 Agustus 2020

langsung
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pengolahan buah mangrove (sirup mangrove, teh mangrove, kopi
mangrove, keripik mangrove).
2) Pembibitan mangrove
Pada tahapan ini, metode yang diberikan dimulai dari
pembuatan pondok kerja persemaian, pembuatan bedeng semai,
pembuatan media semai, pengumpulan biji mangrove/ propagul,
penanaman biji/propagul mangrove ke polybag, pembuatan
naungan, pemeliharaan bibit.
3) Pendidikan mangrove untuk anak sekolah
Melibatkan siswa SD kelas 5 di sekitar Teluk Pang Pang.
Kegiatan diisi dengan pemberian materi mengenai mangrove
baik dari sisi ekologis juga dari sisi sosial dan ekonomi. Untuk
memperdalam materi, selanjutnya siswa diajak melihat bibit
mangrove dan langsung menanam bibit mangrove tersebut.
4) Survey rute wisata mangrove
Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan pemangku
kepentingan sekitar Desa Wringinputih termasuk kelompok
masyarakat. Survey ditujukan mencari data dan gambaran untuk
kemudian menjadi masukan dalam kegiatan berikutnya.
2. Strategi Masyarakat Pesisir Desa Wringinputih Kecamatan Muncar
Kabupaten Banyuwangi dalam Memanfaatkan Hutan Mangrove
Strategi yang perlu dilakukan dalam pengelolaaan hutan mangrove

dengan  melakukan  penanaman  pohon mangrove, membentuk
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kawasan hutan lindung konservasi hutan mangrove agar kawasan hutan
mangrove tetap terjaga baik dan lestari, memberikan sosialisasi atau
pemahaman kepada masyarakat agar ikut serta melindungi dan
melestarikan hutan mangrove selain itu masyarakat memanfaatkan
potensi mangrove untuk pengembangan desa dengan cara :
a. Memanfaatkan Mangrove menjadi Ekowisata
Konservasi hutan mangrove adalah usaha perlindungan,
pelestarian alam dalam bentuk penyisihan areal sebagai kawasan
suaka alam. Salah satu bentuk dari konservasi hutan mangrove adalah
membangun ekowisata mangrove. Ekowisata adalah suatu bentuk
wisata yang bertanggung jawab terhadap kelestarian area yang masih
alami (natural area), memberi manfaat secara ekonomi yang dapat
menciptakan industri pariwisata. Potensi ekowisata hutan mangrove
di wilayah pesisir radalah kegiatan lintas alam, memancing, berlayar,
berenang, pengamatan jenis burung dan atraksi satwa liar, fotografi,
pendidikan, piknik dan berkemah, serta menikmati berbagai adat
istiadat penduduk lokal yang hidupnya bergantung pada keberadaan
hutan mangrove berikut beberapa kawasan ekowisata mangrove di
desa Wringinputih :
1) Taman Pancing
Taman pancing di Wringinputih merupakan obyek wisata
alam  Wringinputin  yang  dijadikan  referensi  untuk

menghilangkan stres dan melepaskan penat. Kawasan wisata air
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ini digemari masyarakat yang memang menyukai suasana alam
yang asri dengan berbagai wahana menarik dan dijadikan media
penyalur hobi memancing para pengunjung.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ali Saifudin selaku
pemandu Wisata Taman pancing, dalam wawancaranya
menyampaikan bahwa™

“Paket Hemat Wisata Mancing di Bagan Nelayan Desa

Wringinputih Muncar Cuma setarus ribu rupiah maksimal

5 orang perperahu. Murah kan, itu sudah dapet fasilitas

Pelampung, Dokumentasi, Pemandu, Kantong Sampah,

Antar Jemput Waktu menyesuaikan permintaan dan

keadaan, wes enak to”

Bagan adalah bagunan kayu yang ada di tengah laut.
Bagunan ini digunakan untuk menangkap ikan. Bagian
tengah bagan biasanya diberi jaring yang sudah diikat dengan
tali panjang. Peneliti datang ke pesisir dan melihat langung ada
banyak bagan-bagan nelayan yang berdiri di tengah laut.”®

2) Konservasi Mangrove Cemara Kawang

Wisata yang berkonsep Konservasi dan Ekowisata
Mangrove ini berada di dusun Kabatmantren, Masyarakat Pesisir
sering menyebutnya Pantai Cemara Cinta Kawangsari. Mungkin
karena di sepanjang pantai ditanami dengan Pohon Cemara. Para

pengunjung yang datang ke Pantai Cemara Cinta Kawang tidak

hanya menikmati hanya hijaunya rindang Pohon Cemara yang

>> Ali Saifudin, Wawancara, Wringinputih 20.22 WIB tanggal 24 Juli 2020
°® Observasi, Wringinputih, 16.43 WIB tanggal 10 Agustus 2020


https://bobo.grid.id/tag/ikan
https://bobo.grid.id/tag/bagan

57

sengaja ditanam tahun 2015 oleh teman-teman dari kelompok
Mina Sero Laut di Pesisir pantai Kawang saja, hamun juga dapat
menikmati sensasi Trekking Mangrove dengan melewati
beberapa Jembatan yang membelah rerimbunan Pohon
Mangrove. Setelah keluar dari hutan mangrove, pengunjung akan
langsung disambut oleh kencangnya angin pantai dan
pemandangan laut yang indah.*’ Bila di pagi hari para wisatawan
dapat melihat dan menikmati munculnya matahari terbit. Bila di
sore hari, pengunjung dapat turun dari jembatan dan memijakkan
kaki di pantai, wisata ini dikenal banyak masyarakat lokal dan
luar kota, bahkan pernah ada pengunjung dari mancanegara,
karna mangrove sangat sejuk dan rindang, bisa menahan abrasi
laut, selain itu juga menyajikan kekayaan alam, bila menjelang
sore sangat nampak Pulau Sembulungan kebanggaan pesisir
pantai Muncar. Cemara Kawang yang terletak didusun Kabat
Mantren Desa Wringin putih.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Sholihin Selaku
tokoh penanam Mangrove pertama di Wringinputih.>®

“iya, wisata Cemara Cinta Kawang ini yang mengelola

temen-temen Mina Sero Laut, kita libatkan juga anak-anak

muda pesisir Wringinputih buat mengelola parkirnya,

memang dulu ditahun 2017,2018,2019 itu ramenya luar

biasa. Sampe orang pada balik pulang karna gak kebagian

parkir. Ini sepi lagi karena ada corona itu, kan sempat kami
tutup juga wisata ini.”

>” Observasi, Wringinputih, tanggal 11 Agustus 2020
*® Sholihin, Wawancara, Wringinputih 10.52 WIB tanggal 1 Agustus 2020
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Umar selaku ketua Mina Sero laut juga menyampaikan
terkait dilibatkannya pemuda dalam pengelolaan wisata Cemara
Kawang ini.”

“Alasan anak-anak muda suruh ngelola parkir ya biar ada

kerjaan gak cangkruk sana sini, mabuk, pacaran. Untuk

mengurangi kegitan yang kurang positif jadi ya sengaja
kami libatkan. Biar ada penghasilan juga buat mereka yang
penganggu ran’.

Pada hari itu peneliti diundang oleh KUB untuk mengikuti
musyawarah bersama 10 Kepala Desa, Dinas Pariwisata, Dinas
Perikanan , Dinas Pembangunan Desa dan Badan Perencanaan
Daerah dengan tujuan membentuk badan kerjasama antar desa
untuk bersinergi membangun dan mempercepat pengembangan
objek potensi desa. Disana peneliti mendapatkan informasi tentang
potensi Desa Wringinputih®.

Dalam sambutan kepala Desa Wringinputih Bapak Nur
Hadi di forum pertemuan 10 Kepala desa beliau menyebutkan:®

“wisata cemara kawang ini ditahun 2018-2019 sudah

menghasilkan 25 juta pertahun, sekarangpun Alhamdulillah

system tiketnya sudah e-tiket”

Tidak hanya kunjungan wisata dan tempat rekreasi
alternatif di alam terbuka namun disini para wisatawan juga dapat

belajar kegiatan konservasi sebagai alat dan pengikutsertaan

masyarakat dalam kegiatan pemulihan serta pengelolaan mangrove

> Umar, Wawancara, Wringinputih 13.07 WIB tanggal 6 Agustus 2020
®% Observasi, Wringinputih, 08.00 — 13.32 WIB tanggal 6 Agustus 2020
®" Nur Hadi, Sambutan, Wringinputih 10.11 WIB tanggal 6 Agustus 2020
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sebagai upaya antisipasi yang dapat dilakukan merupakan kunci
keberhasilan pelestarian mangrove.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Yudi selaku
Sekertaris Mina Sero Laut, dalam wawancaranya menyampaikan
bahwa:®

“disini tidak cuma wisata datang menikmati ruang terbuka

hijaunya tapi disini juga bisa belajar menanam mangrove,

kadang ada dari luar rombongan datang rame-rame kesini,
kadang juga anak-anak sekolah anak-anak mulai dari SD,

SMP, SMK, atau anak-anak kuliahan itu belajar penanaman

mangrove disini terus kami kasih edukasi tentang

mangrove. Biasanya yang jadi perbicaranya ya Hendro

Supeno itu, dia kan dijuluki perpustakaannya mangrove di

wringinputih. Kalau mau konservasi mangrove disini

sangat bisa, monggo silahkan daftar nanti kami fasilitasi
bibitnya dan nanti kami carikan tempat yang cocok untuk
ditanami dimana”

Hal ini dilakukan untuk mencapai pembangunan pesisir
yang berkelanjutan, sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi
yang optimum bagi pemerintah daerah dan masyarakat sekaligus
mempertahankan kualitas ekosistem mangrove sebagai sistem
penyangga kehidupan.

3) Wisata Istana Blekok

Habitat satwa liar terutama jenis burung air bermukim

mangrove teluk Pang pang Wringinputih terdapat 42 jenis burung

dan 10 diataranya merupakan jenis burung yang dilindungi oleh

undang-undang. . Diantara jenis - jenis burung tersebut, terdapat

®2Yudi, Wawancara, Wringinputih 13.07 WIB tanggal 11 Agustus 2020
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burung yang langka dan dilindungi seperti Wilwo Mycteria
cinerea, Bubut Hitam Centropus.®

Peneliti terjun langsung ketempat wisata istana blekok, ada
banyak burung yang bertengger diatas mangrove, waktu yang tepat
melihat ribuan blekok bertengger adalah disore hari menjelang
magrib. Karena menurut nelayan sekitar di pagi hari burung pergi
dari sarang untuk mencari makan dan sore hare hari adalah waktu
burung kembali kesarangnya.®*

Begitu juga yang disampaikan oleh Sahroni selaku ketua
Gapokan Wringinputih, dalam wawancaranya menyampaikan
bahwa:®

“kalau disini bukan tempat wisata yang bagus-bagus gitu
tapi kalau mau lihat burung-burung atau cari udara yang
seger ya disini tempatnya. Gatau lagi kalau nanti ada CSR
yang mau bantu dana ke Kkita baru nanti kita bangun yang
bagus tempatnya buat foto-foto gitu, instagramable kalau
katanya anak sekarang. Sebenernya ada kemarin CSR dari
perusahaan tumpang 7 dan dari PLN Cuma gara-gara ada
corona ini jadi dananya gak jadi turun, insyaAllah nanti
setelah pandemi selesai dana bisa turun, doakan saja. disini
banyak sekali itu burungnya, kalau pagi pada pergi kalau
sore balik lagi kesarangnya kalau pas musim berkembang
biak itu baru gak pergi kemana-mana diem aja di sarang
mulai bulan-bulan september, oktober, november itu.
Keliatan putih-putih semua itu diatas pohon mangrove.
Banyak sekali jenisnya beberapa itu diantaranya burung-
burung yang langka dilindungi”

Burung-burung ini merupakan indikator alami sebagai

tanda bahwa kondisi lingkungan di tempat tersebut masih baik

®3 Sri Mekar Dyah W, Seri Buku Informasi dan Potensi Mangrove di TN Alas Purwo, Banyuwangi
2011

® Observasi, Wringinputih, 15.00 — 16.06 WIB tanggal 26 Jul 2020

® Sahroni, Wawancara, Wringinputih 20.01 WIB tanggal 29 Juli 2020
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Hal ini juga disampaikan oleh Ali Saifudin selaku pemandu
wisata Teluk biru Wringinputih.®

“hutan mangrove ini jadi istananya burung-burung, mereka

sangat betah disana. Burung-burung ini juga sebagai tanda,

kalau burungnya banyak berati ikan dibawahnya itu juga
banyak, soalnya burung-burung ini makannya ikan, kalau
ikannya banyak berati kualitas lingkungannya masih cukup
bagus”

4) Wisata telusuri Mangrove dan teluk biru

Wisata ini sangat menarik dan menjadi allternatif baru bagi
para wisatawan, sambil berperahu menikmati indahnya panorama
di  sekelilingnya. Sepanjang perjalanan, pemandu akan
menerangkan tentang tempat-tempat yang dilalui, sehingga
pengunjung selain disuguhkan pemandangan yang indah juga dapat
menambah pengetahuan tentang mangrove, burung-burung air,
biota-biota yang tinggal di bawah mangrove dan lain-lain. Saat
melakukan aktivitas tersebut.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ali Saifudin selaku
Pemandu wisata teluk pangpang, dalam wawancaranya
menyampaikan bahwa:®’

“Wisatawan akan di ajak berkeliling di beberapa titik

potensial yang memiliki keindahan tersendiri di sekitar

wilayah teluk pang-pang, Seperti Taman Kili-kili yang
memiliki keanekaragam Fauna burung yang beragam, dan
juga seperti istana blekok yang di sini merupakan tempat
berkumpulya burung blekok, hingga sangat banyaknya

pohon mangrove nya kan berwarna putih karna tertutup
olen burung blekok, Yang terakhir ke Pantai Cemara

°® Ali Saifudin, Wawancara, Wringinputih 20.07 WIB tanggal 24 Juli 2020
®” Ali Saifudin, Wawancara, Wringinputih 20.16 WIB tanggal 24 Juli 2020
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Kawang yang dimana di tempat ini kita bisa menulusuri
hutan mangrove tidak hanya itu wisatawan juga bisa
membeli sovenir khas dari Teluk pang-pang sendiri”

Tidak hanya menyajikan indahnya pemandangan mangrove
tapi Wringinputih juga memberi kesempatan kepada ibu-ibu
Wringinputih untuk ikut serta berkontribusi terhadap pembangunan
pariwisata tak hanya sebagai orang yang mengurus rumah tangga.
Sebagai pengusaha mereka memberikan kontribusi dalam
pembangunan pariwisata budaya karena mengangkat kuliner lokal.

Ali Saifudin juga menyampaikan:®®

“sebenernya wisata telusur mangrove ini juga sebagian dari
wisata teluk biru, teluk biru itu ada disemenanjung
sembulungan, disana kita Snorkeling intinya wisata bawah
laut, disana masih asri airnya jernih, pasirnya putih
karangnya masih bagus ikan-ikan kecil itu banyak. Sebelum
sampai ke teluk biru itu kami ajak meneluri mangrove.
Cuma kalau terkenal diluarnya teluk biru cuma kalau orang
lokal sini bilangnya Slenggrong. Dua juta buat enam orang
telusur mangrove Wringinputih,harga tersebut, sudah
termasuk biaya perjalanan kapal (sewa kapal), dapet makan
yang dimasak oleh ibu-ibu baret Wringinputih, hidangannya
juga hidangan laut ya ikan, kerang, kepiting dan sudah
dapet penyewaan alat snorkeling untuk melihat
pemandangan alam bawah laut. Pengunjung juga dilibatkan
aksi budidaya benih lobster sebelum bersnorkeling. Selama
snorkeling, pengunjung bisa menikmati keindahan
hamparan terumbu karang di kedalaman 1 hingga 3 meteran
trus pas pulangnya kita ajak wisatawan ke istana blekok.”

Daya tarik Teluk Biru, khususnya taman bawah lautnya,
akan membuat para pelancong betah berlama-lama berada di
bawah laut. Perbagai jenis terumbu karang yang dijadikan wisata

edukasi oleh masyarakat Wringinputih akan memikat para

®® Ali Saifudin, Wawancara, Wringinputih 20.34 WIB tanggal 24 Juli 2020
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pelancong saat bersnorkeling. Teluk biru tidak hanya diminati oleh
wisatawan lokal saja namun banyak juga turis yang tertarik
mengunjungi teluk biru.

Senada dengan yang disampaikan oleh Sholikin selaku
tokoh  mangrove  Wringinputih,  dalam  wawancaranya
menyampaikan bahwa:®®

“teluk biru ini yang banyak dikunjungi oleh wisatawan

asing karena memang. Wisata paket teluk biru ini terbilang

lengkap”
b. Memanfaatkan mangrove menjadi produk pangan

Potensi pesisir pantai di Wringinputih yang banyak ditumbuhi
pohon mangrove , merupakan aset berharga yang bisa dimanfaatkan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. mangrove memiliki
potensi menguntungkan sebagai pangan fungsional, olahan makanan
dengan bahan dasar buah mangrove saat ini sudah digeluti
oleh masyarakat pesisir desa Wringinputih.

Peneliti observasi langsung ke tempat pembuatan produk-
produk pangan mangrove, bapak Hendro Supeno selaku pengelola
memperlihatkan kepada peneliti beberapa penghargaan yang beliau
dapatkan sebagai pengelola dan aktivis mangrove, Hendro supeno

juga memperlihatkan sertifikat dari dinas kesehatan dan sertifikat

halal produk-produk mangrovenya.’

®® Sholihin, Wawancara, Wringinputih 12.34 WIB tanggal 6 Agustus 2020
7% Observasi, Wringinputih, 13.00 — 15.23 WIB tanggal 8 Agustus 2020
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Dalam wawancaranya Hendro Supeno selaku pengelola
menyampaikan bahwa:"

“ya disini itu kita bisa ngolah, ya itu tadi kan ada KUP ya itu
yang ngolah. Ya itu ada yang dari pohonnya, ada buahnya, ada
yang dari daunnya, bijinya macem-macem. Ya yang ngolah
saya sampek pernah masuk di KEMRISTEKDIKTI
(Kementerian Riset dan Teknologi / Badan Riset dan Inovasi
Nasional Republik Indonesia) itu tahun 2015 kemarin, jadi
pembicara saya soal pengolahan mangrove ini. Ini dulu saya
belajar dari workshop, beberapanya saya nyiptakan sendiri,
kalau minuman yang sirup itu ya buahnya, daun sama
jamurnya itu saya olah”

Berikut merupakan jenis-jenis produk pangan mangrove yang

di produksi oleh masyarakat pesisir Wringinputih diantaranya:
1) Teh Mangrove
Teh mangrove adalah seduhan daun mangrove dari jenis
Achantus Abracteatus dan 1% dauh teh. proses pembuatannya
yakni daun mangrove yang telah terkumpul dicuci menggunakan
air bersih. Proses selanjutnya adalah memotong daun menjadi
irisan-irisan kecil menggunakan gunting. Setelah itu menjemurnya
di terik matahari sampai kering.
Hal yang sama juga disampaikan oleh Hendro Supeno.
Dalam wawancaranya menyampaikan : "2
“kalau teh itu dari mangrove jenis Achantus Abracteatus.
Dijemur selama 4 hari, kalau musim hujan ya saya oven
tapi hasilnya lebih bagus kalau dijemur langsung dibawah
sinar matahari, Kalau teh ini juga dulu sempat dimarahin
sama pihak Disperidag, judulnya kan teh, terus saya

ditanya Iha ini mana tehnya kok gak ada?, maksud saya teh
itukan seduhan daun, yam au pake daun apa sajakan

! Hendro Supeno, Wawancara, Wringinputih 14.36 WIB tanggal 8 Agustus 2020
’? Hendro Supeno, Wawancara, Wringinputih 14.13 WIB tanggal 8 Agustus 2020
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harusnya tetep teh, ternyata salah, terus dikasih sara, the
itu ya pake daun the mas, walaupun judulnya teh
mangrove, harus ada kandungan daun teh asli, meskipun
Cuma satu persen, akhirnya ya itu ada campuran satu
persen daun teh.”
2) Kopi Mangrove
Kopi Mangrove adalah kopi yang berbahan dasar buah
mangrove yang dibelah untuk dikeluarkan bijinya, lalu daging
buahnya diiris tipis-tipis, kemudian dicuci untuk menghilangkan
getahnya, lalu dijemur hingga kering. Setelah matang, didinginkan
dulu lalu digiling hingga halus, dan kopi mangrove siap untuk
dikemas.
Hal yang sama juga disampaikan oleh Hendro supeno,
dalam wawancaranya menyampaikan bahwa: "
Jadi buah mangrove yang sudah matang atau yang sudah
tua itu buahnya dibelah kemudian bijinya dibuang.
Kemudian dilakukan penjemuran di bawah terik matahari
secara tidak langsung ya kayak diangin-angin kan gitu
selama 4 sampai 5 hari terus proses penurunan kadar air
itu itu di sangrai di atas tungku kompor selama kurang
lebih nya 5 menit Jadi ini tujuannya untuk mendapatkan
warna dan aroma dari buah mangrove tersebut lalu yang
terakhir itu dihaluskan menggunakan mesin menggunakan
mesin penggiling terus di ayak (disaring)
3) Tepung Mangrove
Tepung mangrove merupakan hasil jenis lindur alami dan
sehat. Tepung ini memiliki banyak keunggulan dan kandungan

gizi yang baik. Buah Tancang jenis Lindur (Bruguiera

gymnorrhiza) dapat diolah menjadi tepung mangrove. Tepung

7 Hendro Supeno, Wawancara, Wringinputih 14.41 WIB tanggal 8 Agustus 2020
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mangrove memiliki bentuk yang sangat pekat, hal ini dikarenakan
kandungan karbohidrat tepung yang sangat tinggi. Tepung inilah
yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan berbagai bahan
penganan yang lezat dan bergizi.
Disampaikan oleh Hendro Supeno’
Kalau tepung ini itu dari jenis olahan mangrove lindur, ya
pertama itu buahnya di kupas, direndam selama 24 jam 3
kali ganti air rendaman, itu fungsinya buat menghilangkan
tanin, lebih cepat kalau direbus, yang penting mendidih,
sampai airnya itu hitam, nah itu taninnya yang naik, terus
taninnya itu dibuang, ganti air lagi, direbus lagi
4) Kripik Mangrove
Wringinputih juga mengolah buah mangrove (Rizophora
stylosa) menjadi camilan enak dan menyehatkan. Daun mangrove
jenis ini dikenal memiliki manfaat di bidang kesehatan. camilan
tersebut cukup kaya gizi. Pasalnya, buah mangrove mengandung
karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin yang bermanfaat bagi
tubuh.
Hendro Supeno menjelaskan”
Daunnya itu di gunting-gunting terus diblender setelah itu
direbus hingga berubah warna kecoklatan setelah itu
didinginkan, ya setelah itu itu dicampur dengan bahan-
bahan lainnya seperti tepung, telur, bawang putih,
ketumbar, dan bumbu-bumbu lainnya. Setelah dicampur

semuanya terus diuleni sampai kalis. habis itu dicetak tipis-
tipis terus digoreng

7 Hendro Supeno, Wawancara, Wringinputih 14.39 WIB tanggal 8 Agustus 2020
”> Hendro Supeno, Wawancara, Wringinputih 14.49 WIB tanggal 8 Agustus 2020
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5) Sirup mangrove

Sirup mangrove ini merupakan sirup yang berbahan dasar
dari tanaman mangrove. Sonneratia casiolaris Merupakan salah
satu penyusun hutan bakau yang berada di sepanjang pantai
berlumpur yang mempunyai salinitas rendah. Buah pedada
berbentuk bulat, ujung bertangkai, dan bagian dasarnya
terbungkus kelopak bunga. Buah ini memiliki diameter antara 6-8
cm dan biji berjumlah 800-1200.”® Tentang dinamika dan struktur
hutan mangrove menyatakan bahwa buah pedada berwarna hijau,
dan mempunyai aroma yang sedap. Buah pedada tidak beracun,
asam dan dapat langsung dimakan.

Hendro Supeno dalam wawancaranya mengatakan’’

Buah mangrove nya tuh dikupas dulu setelah itu dipotong

menjadi 4 atau 6 bagian an terus potongan buah tersebut itu

dimasukkan ke dalam panci Tambahkan air sama gula lalu
dipanaskan sampai mendidih dan buahnya itu hancur lalu
matikan kompor, Tunggu dingin terus disaring.

Nilai keunggulan dari sirup Apel Mangrove berdasarkan
penelitian (Raindly,2006)78 antara lain adalah kandungan vitamin
C cukup tinggi (50,1 mg/100 gr sirup), dan mengandung yodium
dengan kadar 0,68 mg/kg sirup. Dalam tubuh vitamin C berfungsi

sebagai antioksidant, sedangkan lodium untuk sistesis hormon

tiroksin, yaitu suatu homon yang dihasilkan oleh kelenjar tiroid

"®Hamsah. Skripsi. Karakteristik Sifat Fisikokimia Tepung Buah Pedada (Sonneratia caseolaris).
(Makassar: Universitas Hasanuddin.2013) Hal 19

7 Hendro Supeno, Wawancara, Wringinputih 14.49 WIB tanggal 8 Agustus 2020

"8 Choliq sabana,2014 Kajian pengembangan produk makanan olahan mangrove, Jurnal Ekonomi
dan Bisnis. Volume 14. Nomor 01. Hal 2
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yang sangat dibutuhkan untuk proses pertumbuhan, perkembangan,
dan kecerdasan. Berdasarkan penelitian (Raindly, 2006)" sirup
“Apel Mangrove” telah layak dan aman untuk dikonsumsi karena
bebas dari bahan berbahaya dan beracun (B3), memenuhi syarat
mutu sesuai dengan SNI 01-3544- 1994 (untuk sirup), sehingga
aman untuk dikonsumsi dan diproduksi secara berkelanjutan. Sirup
buah bogem Mangrove yang memiliki rasa dan aroma yang khas,
serta beriodium dan bervitamin C yang bermanfaat bagi kesehatan.
Pengolahan buah mangrove menjadi produk-produk
konsumtif dan informasi tentang pelatihan industri kecil kreatif
pesisir dan pemahaman serta pengetahuan akan area mangrove
baik secara ekologi, fisik dan ekonomi. Dengan hasil produk dan
pengetahuan tersebut, di harapkan dapat menjadikan Desa
Wringinputih  memiliki karakteristik / ciri khas tersendiri di
banding dengan desa-desa yang lainnya. Hal tersebut diharapkan
akan menggerakkan ekonomi dan pariwisata masyarakat pesisir.
Dari data lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan
kawasan hutan mangrove melalui usaha produk-produk mangrove
di Desa Wringinputih mempunyai dampak ekonomi yang relatif
signifikan. Hal tersebut antara lain terbukti bahwa dengan adanya
usaha ini masyarakat setempat mampu meningkatkatkan kualitas

hidup mereka melalui peningkatan pendapatan.

" Ibid., hal 3
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Hal ini dikatakan oleh Hendro Supeno®

Sangat, sangat membantu perekonomian terkadang
permintaan produk-produk mangrove ini sangat banyak,
sampai saya kewalahan buatnya karena ini juga dikirim ke
luar kota, Keluar pulau, sampai Bali, Jogja, Bogor,
Kalimantan juga pernah. ini Produknya juga sudah sampai
luar negeri sampai di Netherland Belanda sekarang juga
sudah sampai Cina.Kadang orang-orang jauh itu yang
berwisata ke Wringinputih mereka pulang bawa oleh-
oleh produk dari mangrove”.

3. Manfaat yang Diperoleh Masyarakat Pesisir Desa Wringinputih
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi dalam Memanfaatkan
Hutan Mangrove

Fungsi dan manfaat dari ekosistem mangrove ini, merupakan mata
rantai utama dalam menopang keseimbangan ekosistem perairan pantai
daerah ini. Pada kawasan hutan mangrove di Desa Wringinputih, terlihat
bahwa masyarakat sekitar memanfaatkan kawasan tersebut dengan
berbagai macam bentuk pemanfaatan. Masyarakat juga merasakan
dampak manfaat mangrove secara langsung dan tidak langsung
berdasarkan hasil wawancara.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Sahroni selaku ketua
Pokmaswas, dalam wawancaranya menyampaikan bahwa:®

Banyak manfaat yang dirasakan oleh masyarakat, diantaranya

manfaat yang dirasakan langsung oleh masyarakat dan dan
manfaat yang tidak langsung

maka dapat diidentifikasi bentuk-bentuk pemanfaatan kawasan

hutan mangrove, yaitu:

% Hendro Supeno, Wawancara, Wringinputih 14.30 WIB tanggal 8 Agustus 2020
#1 Sahroni, Wawancara, Wringinputih 19.32 WIB tanggal 28 Juli 2020
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a. Manfaat langsung

Manfaat langsung hutan mangrove merupakan manfaat
langsungyang diambil dan digunakan langsung oleh masyarakat yang
ada khususnya yang ada di di pesisir Wringinputih untuk memenuhi
kebutuhan setiap hari. Manfaat langsung dari hutan mangrove desa
Wringinputih yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat terdiri
dari:
1) Manfaat penangkapan hasil perikanan

Kawasan hutan mangrove adalah salah satu tempat yang
paling nyaman untuk beberapa jenis mahluk hidup dan
organisme. Beberapa spesies seperti udang, ikan dan kepiting
banyak berkembang biak di kawasan hutan mangrove.
Masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir pantai banyak yang
bekerja sebagai nelayan. Mereka mencari ikan dan berbagai
sumber daya untuk menopang ekonomi keluarga.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Marto salah satu
nelayan sero Wringinputih dalam beberapa Kkali proses
wawancara yang dilakukan oleh penulis sebagai berikut;®

“Saya sudah dari dulu jadi nelayan bahkan saya kecil oleh

orang tua saya sudah diajak ke tengah laut, Jadi saya tahu

dulu mangrove di sini itu seperti apa, di tahun 80-an
waktu itu terjadi penebangan besar-besaran karena dibuat
tambak pas waktu itu susah.pokok waktu itu susah untuk
mendapatkan kan hasil panen laut. tapi setelah konservasi

itu sedikit demi sedikit semuanya kembali membaik dan
semakin membaik. 2 tahun terakhir ini mbak panen kerang

#2 Marto, Wawancara, Wringinputih 15.06 WIB tanggal 26 Juli 2020
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tuh luar biasa, tidak hanya kerang batik karang doro,

sekarang tuh mulai muncul di pinggir-pinggir Pesisir Ini

kayak kerang manis, kerang Lumpur. Saya kalau cari tuh

2 jam dapat Rpl100.000 Jadi di 2 jam itu saya

mendapatkan 10 kilo sedangkan harga jualnya 1 kilonya

itu Rp10.000 jadikan 2 jam dapat Rp100.000”.

Manfaat kawasan hutan mangrove menjadi tempat yang
paling sesuai untuk pembibitan ikan, udang, kerang dan berbagai
potensi habitat laut lainnya. Kawasan hutan mangrove telah
membantu menjaga ketersediaan sumber daya ikan di laut yang
tidak akan habis. Sumber daya tersebut dapat dimanfaatkan oleh
nelayan sebagai sumber mata pencahariannya
Manfaat pengembangan kawasan pariwisata

Kawasan hutan mangrove bisa dikembangkan menjadi
salah satu objek wisata. Dengan cara ini maka hutan mangrove
akan menjadi tujuan wisata dari berbagai daerah maupun
mancanegara. Pariwisata akan memberikan dampak ekonomi
yang sangat baik untuk masyarakat di sekitarnya dan negara
secara khusus.

Manfaat mangrove sebagai obat

Mangrove menjadi tanaman yang sangat potensial karena

dari tiap bagiannya seperti akar, batang, kulit batang, daun dan

buah memiliki manfaat masing untuk dijadikan obat-obatan

herbal.
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Metode menemukan obat baru adalah dengan mempelajari
pengobatan tradisional yaitu cara pengobatan yang dijalankan
oleh sekelompok orang secara turun-temurun.

Hal ini disampaikan oleh Sholihin selaku tokoh
mangrove:®

“pisa dimanfaatkan sebagai obat, bisa untuk rematik,

menurunkan panas, menambah nafsu makan, untuk

mengeringkan luka yang masih basah. Taunya ya dari
turun temurun”

Khasiat obat atas dasar pengalaman pada masyarakat
dalam pengobatan penyakit juga yang sudah dilakukan secara
turun temurun.

b. Manfaat tidak langsung

Manfaat tidak langsung adalah nilai yang dirasakan secara
tidak langsung terhadap barang dan jasa yang dihasilkan sumberdaya
dan lingkungan. Dari hasil wawancara terhadap narasumber, Hampir
semua narasumber menjawab hutan mangrove sangat berpengaruh
besar untuk warga sehingga me reka berusaha untuk menjaga hutan
mangrove agar ekosistemnya tetap terjaga walau dimanfaatkan
secara langsung.

Hal yang sama dikatakan oleh Umar selaku ketua KUB Mina

Sero laut:®

Di sini dulu booming. itu yang di utara rusak karena
pembukaan lahan karena kan untuk perluasan lahan tambak

® Sholihin, Wawancara, Wringinputih 12.04 WIB tanggal 6 Agustus 2020
# Umar, Wawancara, Wringinputih 11.09 WIB tanggal 11 Agustus 2020
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itu hutan mangrove nya di perlu ditebangi semua dulu, Sungai
dulu aku juga dikeruk dibuat lahan tambak. Setelah itu
akhirnya air laut naik dulu sampai sini mbak ( sambil
menunjukkan bekas bebatuan tambak yang rusak) Terus
akhirnya tambak tambak itu digerus sama air laut kan air laut
itu kan merusak juga kan Mbak karena sifatnya mengandung
garam.

Seperti hal nya yang dikatakan oleh Sholihin selaku tokoh
yang pertama kali menanam mangrove di teluk Pang pang:®

“Dulu air lautnya sampai sini (Sambil menunjukkan Daratan

yang dulunya air) Dulu ombaknya sampai sini, kita diedukasi

oleh cofish Lalu kita melakukan penanaman besar-besaran
selang berapa tahun, mangrove mulai tinggi sampai sekarang
itu ombak lautnya sudah di sana yang disini ya ini sekarang
jadi daratan, itu didalam sana juga ada monyetnya, monyet
pemakan kepiting. Dulu saya ambilkan dari alas purwo

betinanya 2, jantannya 1”

Dari wawancara diatas dan beberapa wawancara yang
dilakukan dapat disimpulkan manfaat langsung dari hutan mangrove
desa Wringinputih yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat
terdiri dari:

a) Mencegah Instrusi air, Erosi dan Abrasi pantai
Intrusi laut merupakan peristiwa perembesan air laut ke
tanah daratan. Intrusi laut dapat menyebabkan air tanah
menjadi payau sehingga tidak baik untuk dikonsumsi. Hutan
mangrove memiliki fungsi mengendapkan lumpur di akar-akar

pohon bakau sehingga dapat mencegah terjadinya intrusi air

laut ke daratan.

® Sholihin, Wawancara, Wringinputih 10.11 WIB tanggal 11 Agustus 2020
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Erosi merupakan pengikisan permukaan tanah oleh aliran
air sedangkan abrasi merupakan pengikisan permukaan tanah
akibat hempasan ombak laut. Hutan mangrove memiliki akar
yang efisien dalam melindungi tanah di wilayah pesisir
sehingga dapat menjadi pelindung pengikisan tanah akibat air.

Hutan mangrove memiliki akar yang efisien dalam
melindungi tanah di wilayah pesisir sehingga dapat menjadi
pelindung pengikisan tanah akibat air
Sebagai tempat hidup dan sumber makanan

Ekosistem hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem
yang memiliki produktivitas tinggi dibandingkan ekosistem lain
dengan dekomposisi bahan organik yang tinggi, dan
menjadikannya sebagai mata rantai ekologis. Materi organik
menjadikan hutan mangrove sebagai tempat sumber makanan
dan tempatasuhan berbagai biota seperti ikan, udang dan kepiting
hingga burung. Produksi ikan dan udang di perairan laut sangat
bergantung dengan produksi serasah yang dihasilkan oleh hutan
mangrove.

Sebagai pencegah dan penyaring alami
Selain membantu menguraikan limbah organik, fungsi
hutan mangrove juga dapat membantu mempercepat proses

penguraian bahan kimia yang mencemari laut seperti minyak dan
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deterjen. Selain itu juga menjadi penghadang alami terhadap
angina laut yang kencang pada musim tertentu.
d) Sebagai pembentukan pulau dan menstabilkan daerah pesisir

Endapan tanah yang di tahan dapat memperluas batas pantai,
bahkan dalam jangka waktu yang panjang habitat baru yang
buahnya terbawa arus berkembang menjadi kumpulan mangrove

di habitat baru dapat meluas menjadi pulau.

e) Sebagai menyedia habitat bagi ribuan spesies

Mangrove juga menarik burung-burung untuk berlindung di
dahan bakau yang lebat. Hutan-hutan ini adalah tempat bersarang
dan tempat peristirahatan utama bagi ratusan burung pantai dan
spesies burung yang bermigrasi, termasuk kingfisher, bangau,
atau kuntul. Hutan bakau menyediakan habitat bagi ribuan
spesies di semua tingkat jaring makanan laut dan hutan, dari
bakteri, teritip (siput kecil), tidak hanya itu bahkan Monyet dan

biawak juga berburu di antara hutan bakau.

C. Pembahasan Temuan

Setelah data diperoleh peneliti melalui metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi data tersebut disajikan dan dianalisis melalui pembahasan
temuan. Hal tersebut merupakan tanggapan dari pokok pikiran atau
pertanyaan-pertanyaan dari metode penelitian serta kajian teori yang telah

dibahas sebelumnya.
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Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan peneliti selama dilapangan
yang dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya mengenai Pemanfaatan hutan mangrove sebagai pengembangan
desa pesisir
1. Bentuk Kegiatan Masyarakat Desa Pesisir Wringinputih Kecamatan

Muncar Kabupaten Banyuwangi

Masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir pantai, sejak dahulu telah
menggantungkan hidupnya dari pemanfaatan sumber daya alam yang
terdapat di sekitar pesisir pantai. Hasil laut adalah sumber utama
penghidupan masyarakat pesisir yang hidup dari hasil laut. Aktifitas di
wilayah pesisir adalah yang secara langsung mengusahakan dan
memanfaatkan sumberdaya ikan melalui kegiatan penangkapan dan
budidaya. Berkat bimbingan dari dinas perikanan muncar, masyarakat
pesisir Wringinputih membentuk Kelompok Usaha Bersama (KUB).

KUB yang mempunyai fungsi sebagai wadah pertemuan untuk
berbagi dan memecahkan masalah, wadah kerja sama untuk
mempermudah akses modal. Kelompok Usaha Bersama (KUB)
merupakan salah satu organisasi yang dapat menampung inspirasi nelayan
kecil yang bertujuan untuk mensejahterakan keluarga anggota KUB. Hal
ini sesuai dengan teori pemberdayaan Enabling merupakan proses pertama
dalam pemberdayaan masyarakat yang dimaksudkan untuk menciptakan

suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat
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berkembang.®® dari terbentuknya Kelompok Usaha Bersama (KUB) ini
akhirnya terbentuklah beberapa kegiatan masyarakat pesisir sebagai
berikut:
a. Konservasi Mangrove
Konservasi dan rehabilitasi dengan menanam mangrove, tidak
hanya memberi dampak positif terhadap alam namun juga memberi
kontribusi  yang signifikan dalam memajukan perekonomian
masyarakat. Dengan mengembangkan pengelolaan kawasan
mangrove dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga ekosistem pantai. Tidak hanya bermanfaat
terhadap pelestarian lingkungan juga dapat mengoptimalkan potensi
wisata. Konservasi mangrove yang dilakukan sejak tahun 2000-an
oleh masyarakat pesisir Wringinputih lalu selanjutnya setelah KUB
terbentuk konservasi mangrove ini selanjutnya melibatkan masyarakat
dan anak-anak sekolah hingga sekarang dengan harapan kelak anak-
anak muda inilah yang akan meneruskan perjuangan melestarikan
lingkungan. Bukti hasil pencapaian ini adalah Kkini mangrove
Wringinputih menjadi sebuah ikon kebanggaan desa Wringinputih
dan mangrove Wringinputih menjadi salah satu dari kawasan paling

esensial di Indonesia.

8 Kartasasmita, Ginanjar. Pembangunan Untuk Rakyat, Memadukan Pertumbuhan dan
Pemerataan. (Jakarta: Cidesindo.1996) 159-160
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b. Pengawasan Tanaman Mangrove

C.

Pengawasan hutan mangrove yang dilakukan oleh masyarakat
pesisir yang meliputi pengawasan sarana dan prasarana telah
dilakukan secara optimal. pengawasan perilaku pengunjung dilakukan
dengan cara berkerjasama dengan Pencinta Alam (PA) Wringinputih
menyangkut kegiatan yang berpotensi merusak kawasan hutan
mangrove, Pengawasan terhadap lingkungan hutan mangrove
dimaksimalkan dengan penunjukan patroli setiap harinya dengan
memanfaatkan para nelayan yang setiap harinya melaut di kawasan
hutan mangrove untuk ikut serta mengawasi mangrove dari orang-
orang yang tidak bertanggung jawab.

Pelatihan bimtek penangkapan ikan yang ramah lingkungan
peningkatan Sumber Daya Manusia khususnya nelayan terus
dilaksanakan sebagai upaya untuk mengubah cara berfikir masyarakat
agar lebih memiliki pengetahuan dan wawasan terhadap penangkapan
ikan yang ramah lingkungan. Pelatihan ini didasari dari besarnya
potensi perikanan yang dimiliki. pelatihan ini merupakan bagian dari
upaya peningkatan pengetahuan nelayan tangkap terhadap alat
tangkap yang harus digunakan saat melaut. Melalui pelatihan ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil tangkapan ikan dengan tetap
memperhatikan kelestarian ekosistem laut dan dalam upaya
pengelolaan, serta pemanfaatan sumber daya ikan secara optimal dan

berkelanjutan
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d. Pelatihan usaha alternative

€.

Pada umumnya masyarakat pesisir memiliki budaya yang
berorientasi selaras dengan alam sehingga teknologi memanfaatkan
sumberdaya alam adalah teknologi adaptif dengan kondisi pesisir, ada
masa nelayan mengalami musim paceklik dan tidak melakukan
aktivitas penangkapan ikan. Dengan adanya mata pencaharian
alternatif para nelayan dan keluarganya tetap dapat berkegiatan dan
memiliki pemasukan. Dengan adanya pelatihan usah alternative
berupa perbengkelan, pertanian dan budidaya ikan/udang ini dapat
membantu para nelayan disaat tidak bisa melaut.

Pelatihan untuk meningkatkan SDM

Masyarakat di wilayah pesisir Wringiputih memiliki pendidikan
rendah. Pelatihan untuk meningkatkan sumber daya manusia ini
adalah pengembangan, pengembangan merupakan sebuah keharusan
yang harus diaplikasikan dalam kehidupan.

Dalam kamus bahas Indonesia pengembangan berarti proses,
cara perbuatan mengembangkan. Dengan demikian konsep
pengembangan adalah rancangan mengembangkan sesuatu Yyang
sudah ada dalam rangka meningkatkan kualitas lebih yang maju.
Sesuai dengan indikator pengembangan sumber daya manusia bahwa
Pengembangan sumber daya manusia dalam arti luas adalah seluruh
proses pembinaan untuk meningkatkan kualitas serta taraf hidup

manusia dari suatu negara, sedangkan dalam arti sempit
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pengembangan sumber daya manusia adalah peningkatan pendidikan
dan pelatihan atau usaha menambah pengetahuan dan keterampilan
sebagai proses yang tanpa akhir, terutama pengembangan diri
sendiri.”’

Kerusakan lingkungan pesisir banyak diakibatkan oleh
sedemikian pesatnya pengelolaan sumber daya alam yang
mengabaikan prinsip kelestarian alam yang berkelanjutan. Akibat
tebang habis hutan mangrove untuk dikonversi menjadi kawasan
lainnya, seperti kawasan budidaya, pariwisata dan pemukiman,
menyebabkan banyak kawasan yang terkikis oleh abrasi air laut.

Dalam rangka mengantisipasi keadaan tersebut maka perlu
diupayakan program Pemberdayaan, peningkatan SDA melalui
Program yang pada hakekatnya diarahkan untuk mengembangkan
dan mematangkan berbagai potensi yang ada pada diri mereka
sehingga dapat terlibat dalam penyelenggaraan pembangunan
perikanan.

Tahapan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
masyarakat pesisir Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi untuk meningkatkan SDM adalah sebagai berikut:

1) Pembibitan mangrove
2) Pelatihan masyarakat tentang pendidikan wisata mangrove

3) Pendidikan mangrove untuk anak sekolah

¥ Awaloedin. Sumber Daya Manusia , (Jakarta:Pustaka Sinar Harapan.1995) hal 1
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4) Survey rute wisata mangrove
Berdasarkan  kegiatan  masyarakat diatas  pelaksanaan
empowering kepada masyarakat nelayan dilakukan melalui
pendidikan dan pelatihan serta akses yang seluas-luasnya terhadap
berbagai sumber daya. Dengan demikian, empowering tidak hanya
menekankan penguatan individu sebagai anggota masyarakat, akan
tetapi juga menekankan penguatan terhadap pranata-pranata yang
ada dalam kehidupan masyarakat® dan dalam proses yang ketiga ini
menegaskan bahwa memberdayakan mengandung pula arti
melindungi. tidak hanya sebatas melindungi yang lemah, akan tetapi
protecting juga berfungsi untuk menjaga keberlanjutan dari suatu
program pemberdayaan.
2.  Strategi Masyarakat Pesisir Desa Wringinputih Kecamatan Muncar
Kabupaten Banyuwangi Dalam Memanfaatkan Hutan Mangrove
Pemanfaatan kawasan mangrove tergantung pada tingkat kebutuhan
masyarakat terhadap kawasan tersebut dan hendaknya pemanfaatan tidak
memberikan dampak terhadap keberadaan mangrove. Dalam hubungannya
dengan pemenuhan kegiatan masyarakat hendaknya pola pemanfaatan
perlu diarahkan untuk tetap dapat mempertahankan fungsi-fungsi
ekosistem mangrove. Ada beberapa bentuk pemanfaatan dalam ekosistem

mangrove yang terdeteksi selama penelitian yakni :

8 Mardikanto, Totok dan Poerwoko Soebiato. Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik. Edisi Revisi. (Bandung: Alfabeta, 2013) 43-44
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Memanfaatkan Mangrove menjadi Ekowisata

Desa Wringinputih merupakan salah satu desa yang memiliki
ekosistem mangrove yang baik. Melihat besarnya potensi yang
dimiliki desa Wringinputih sebagai kawasan pesisir dan ekosistem
mangrove, dapat di buktikan dengan menjadikan ekosistem mangrove
sebagai ekowisata masyarakat pesisir dan laut. Berikut adalah
Ekowisata yang kini dikembangkan oleh masyarakat Desa
Wringinputih :
1) Taman Pancing
2) Konservasi Mangrove Cemara Kawang
3) Wisata Istana Blekok
4) Wisata telusur Mangrove dan teluk biru

Ekowisata dapat diartikan sebagai bentuk wisata yang
bertanggung jawab terhadap kelestarian area yang masih alami,
memberi manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan
budaya bagi masyarakat. Kebijakan ketua KUB Sero Mina Laut yang
mengikutsertakan pemuda untuk ikut serta dalam mengelola
ekowisata mangrove wringinputih adalah kebijakan yang tepat. Selain
untuk mengurangi mengangguran dan kegiatan negative yang
dilakukan oleh pemuda namun disini pemuda dapat belajar dan
didorong agar pemuda mampu mengembangkan diri menjadi sumber
daya manusia yang unggul yang menjalankan tugasnya bagi kemajuan

lingkungannya sehingga keberlangsungan ekowisata tetap terjaga.
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b. Memanfaatkan mangrove menjadi produk pangan
Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem yang
paling produktif dengan nilai ekonomi tinggi. Ekosistem mangrove
tersebar di Wringinputih ini yang menjadikan masyarakat pesisir
Wringinputih kreatif mengembangkan mangrove menjadi produk-
produk pangan seperti :
1) Teh Mangrove
2) Kopi Mangrove
3) Tepung Mangrove
4) Kiripik Mangrove
5) Sirup Mangrove
Paparan di atas menunjukkan peluang bisnis kuliner yang
berbahan dasar mangrove. Bisnis ini mempunyai peluang untuk
berkembang dan meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat
3. Manfaat Yang Diperoleh Masyarakat Pesisir Desa Wringinputih
Dalam Memanfaatkan Hutan Mangrove
Kekayaan sumberdaya yang dimiliki wilayah tersebut menimbulkan
daya tarik bagi berbagai pihak untuk memanfaatkan secara langsung
ataupun tidak langsung untuk meregulasi pemanfaatannya karena secara
sektoral memberikan sumbangan yang besar dalam kegiatan ekonomi dan
lingkungan. Hutan bakau ini telah dimanfaatkan oleh masyarakat

khususnya masyarakat yang ada di pesisir desa Wringinputih yang
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sebagian besar memanfaatkan hutan bakau baik secara langung maupun

tidak langsung. Berdasarkan hasil pengamatan sebagai berikut :

a. Manfaat langsung

b.

Manfaat langsung hutan mangrove merupakan manfaat langsung
yang diambil dan digunakan langsung oleh masyarakat yang ada
khususnya yang ada masyarakat pesisir desa Wringinputih untuk
memenuhi kebutuhan setiap hari. Beriku adalah beberapa manfaat
langsung yang diperoleh masyarakat pesisir Wringinputih :

1) Manfaat penangkapan hasil perikanan

2) Manfaat pengembangan kawasan pariwisata
3) Manfaat mangrove sebagai obat

Manfaat tidak langsung

Manfaat tidak langsung hutan mangrove merupakan manfaat
yang dirasakan oleh masyarakat Desa Wringinputih secara tidak
langsung. Dari hasil wawancara terhadap responden manfaat tidak
langsung yang dirasakan oleh masyarakat Desa Wringinputih adalah
manfaat hutan mangrove sebagai penahan abrasi pantai. Hampir
semua responden menjawab hutan mangrove sangat berpengaruh
besar untuk mencegah masuknya air laut dalam pemukiman warga
sehingga mereka berusaha untuk menjaga hutan mangrove agar
ekosistemnya tetap terjaga. Berikut merupakan manfaat tidak

langsung yang dirasakan oleh masyarakat :
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1) Mencegah Intrusi air, Erosi dan Abrasi pantai
2) Sebagai tempat hidup dan sumber makanan
3) Sebagai pencegah dan penyaring alami
4) Sebagai pembentukan pulau dan menstabilkan daerah pesisir
5) Sebagai menyedia habitat bagi ribuan spesies

manfaat mangrove ini sangat besar, Sehingga hutan mangrove ini
memiliki peranan yang penting dan manfaatnya yang banyak baik
secara langsung atau tidak langsung bagi lingkungan sekitarnya dan
khususnya bagi penduduk pesisir. Oleh karena itu, hutan mangrove ini
sangat penting untuk dijaga kelestariannya karena memberikan

banyak sekali manfaat bagi lingkungan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelian Pengembangan masyarakat pesisir
melalui pemanfaatan hutan mangrove Desa Wringinputih Kecamatan Muncar

Kabupaten Banyuwangi dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk kegiatan masyarakat pesisir Desa Wringinputih Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi dalam memanfaatkan hutan
mangrove
Kegiatan Masyarakat pesisir Desa Wringinputih adalah nelayan sero
yang membentuk KUB dan melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a. Konservasi Mangrove
Hasil daro konservasi mangrove adalah:
e Peluasan area mangrove
b. Pengawasan tanaman mangrove
c. Pelatihan Bimtek penangkapan ikan yang ramah lingkungan
d. Pelatihan usaha alternative
Berikut adalah pelatihan usaha alternative yang di jalankan oleh
masyarakat peisisir desa Wringinputih kec. Muncar kab.
Banyuwangi :
e Perbengkelan
e Pertanian

e Budidaya ikan dan udang

86
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e. Pelatihan untuk meningkatkan SDM
untuk tahapan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
masyarakat pesisir Desa Wringinputih Kecamatan Muncar
Kabupaten Banyuwangi untuk meningkatkan SDM adalah sebagai
berikut:
1) Pelatihan masyarakat tentang pendidikan wisata mangrove
2) Pembibitan mangrove
3) Pendidikan mangrove untuk anak sekolah

4) Survey rute wisata mangrove

2. Strategi masyarakat peisisir Desa Wringinputih Kecamatan Muncar

Kabupaten Banyuwangi dalam memanfaatkan hutan mangrove
a. memanfaatkan mangrove menjadi ekowisata
1) Taman pancing
2) Konservasi mangrove cemara kawang
3) Wisata istana blekok
4) Wisata telusur mangrove dan Teluk biru
b. memanfaatkan mangrove menjadi produk pangan
1) Teh mangrove
2) Kopi mangrove
3) Tepung mangrove
4) Kripik mangrove

5) Sirup mangrove
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manfaat yang diperoleh masyarakat pesisir Desa Wringinputih
Kecamtan Muncar Kabupateng Banyuwangi dalam memanfaatkan
hutan mangrove
a. manfaat langsung

1) manfaat penangkapan hasil perikanan

2) manfaat pengembangan kawasan wisata

3) manfaat mangrove menjadi obat
b. manfaat tidak langsung

1) mencegah intrusi air, erosi dan abrasi pantai

2) sebagai tempat hidup dan sumber makanan

3) sebagai pencegah dan penyaring alami

4) sebagai pembentukan pulau dan menstabilkan daerah pesisir

5) sebagai penyedia habitat dan ribuan spesies

B. Saran-saran

1.

Desa Wringinputih adalah desa yang sangat potensial, Pemerintah harus
lebih mendukung pengembangan desa Wringinputih dengan cara seperti
lebih rutin memberikan pelatihan-pelatihan dan penyuluhan-penyuluhan,
memberikan fasilitas, sarana serta prasana yang baik demi kemajuan dan
pengembangan masyarakat Desa Wringinputih

Pemerintah harus lebih rutin dan giat dalam mengembangkan Desa
Wringinputih dengan cara promosi yang lebih luas. Menyelenggarakan
berbagai kegiatan pameran di berbagai kota baik nasional hingga

internasional.



89

DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, Fatoni.2006. Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan
Skripsi, Jakarta: PT. Rinekha Cipta

AgungArdiyansah,2016. Sarjana Thesis: Pengelolaan Hutan Mangrove Ditinjau
Dari Sosial Ekologi Di Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi Jawa Timur. Malang: Universitas Brawijaya.

Ahmad Tanzeh dan Suyitno,2006. Dasar-Dasar Penelitian Surabaya: Elkaf

Alfitri, 2011”Community Development” Teori dan Aplikasi, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar

Awaloedin, 1995, Sumber daya manusia, Jakarta:Pustaka Sinar Harapan

Choliq Sabana, 2014, Jurnal: Kajian pengembangan produk makanan olahan
mangrove, jurnal ekonomi dan bisnis Vol 14 no 1

Edi Soeharto, Membangun Masyarakat dan Memberdayakan Rakyat, (Jakarta:
PT. Refika Aditama,2005

Hamsah. 2013. Karakteristik Sifat Fisikokimia Tepung Buah Pedada (Sonneratia
caseolaris). Skripsi. Makassar: Universitas Hasanuddin.

http://dishut.jatimprov.go.id/, Informasi pembangunan hutan kabupaten dan kota
provinsi Jawa Timur diakses pada 28 Sepetember 2020

http://wringinputihtourismcenter.blogspot.com diakses pada 2 Agustus 2020)

Jim Ife.1997.Community Development, Creating Community Alternatives-Vision,
Analisis and Practice.Meulbore : Addison Wesley Longman,

Kamus Besar Bahasa Indonesia,2014 Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen
Pendidikan Nasional Indonesia

Kartasasmita, Ginanjar.1996. Pembangunan Untuk Rakyat, Memadukan
Pertumbuhan dan Pemerataan. Jakarta: Cidesindo.

Kemenag RI. 2019. Al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta.

Mike Nurjanah,2018. Skripsi:Analisis Pengelolaan Hutan Mangrove menjadi
Area Tambak Lampung: Skripsi Universitas lampung

Muhamad Angsori,2017,Skripsi: pengaruh Program Penanaman Mangrove
terhadap Perekonomian masyarakat pesisir Lampung:Skripsi Universitas
Lampung


http://dishut.jatimprov.go.id/
http://wringinputihtourismcenter.blogspot.com/

90

Muhammad Kamil Abdush shamad,2003, Mukjizat lImiah dalam Al-Qur’an,
Jakarta: Akbar Media Eka Sarana

Nasution, 2003, Metode penelitian naturalistilk kualitatif, Bandung: Tarsito

Pramudji, Jurnal: Hutan mangrove mangrove di Indonesia peranan
permasalahan dan pengelolaanny, Jurnal oseana Vol. 1 no 25

Prof. Dr. Damsar. Pengantar Teori Sosiologi, Kencana
Prof. Dr. I. B. Wirawan,2012, Teori-teori sosial dalam tiga paradigma: kencana

Quldino tagwa Sungkawa,2015. Skripsi: Pengembangan potensi Hutan Mangrove
untuk tujuan Ekowisata di desa Muara kecamatan Teluknaga kabupaten
tangerang, Bogor: Institut Pertaniam Bogor

Ridwan,2004. Statistika Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah/Swasta,
Bandung: Alfabeta

Rodiana, et al.2019.Jurnal: Journal of Fisheries and Marine Research Vol.3
No.2

Sri Mekar Dyah W,2011, Seri Buku Infomasi dan Potensi Mangrove di TN Alas
Purwo, Banyuwangi: TNAP

Sri Puryono,2018, Pelestarian hutan mangrove dan serta masyarakat pesisir,
Semarang: Undip pres

Sugiono, 2005, memahami penelitian, Bandung: CV Alfabeta
Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, tafsir Al- Wajiz://tafsirweb.com
Tim Penyusun.2017. Pedoman Penulisan Karya limiah. Jember: IAIN Jember

Windra Neka ,dkk ,2019 Jurnal: Kajian Potensi Hutan Mangrove dalam
Pengembangan Ekonomi masyarakat pesisir di Teluk Pangpang
Banyuwangi.

Windra Neka,2019 Jurnal: Analisis Potensi Hutan Mangrove di Teluk Pangpang
Banyuwangi dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat Pesisir, Jurnal
TECHNO-FISH Vol. 3 No. 1



MATRIK PENELITIAN

SUMBER METODE
JuDUL VARIABEL | SUB VARIABEL INDIKATOR DATA PENELITIAN FOKUS PENELITIAN
Pengembanga | 1.Bentuk 1.Konservasi 1. Peluasan hutan | 1. Tokoh 1. Pendekatan 1. Apa saja  bentuk
n masyarakat | kegiatan mangrove Mangrove mangrove penelitian kegiatan  masyarakat
pesisir melalui masyarakat | 2. Pengawasan 2. Bengkel kualitatif desa Wringinputih
pemanfaatan tanaman 3. Budidaya Ikan | 2.Pengelola dalam memanfaatkan
hutan mangrove dan Udang Home 2. Jenis penelitian hutan mangrove?
mangrove 3. Pelatihan 4. Pertanian Industri Field Research
Desa bimtek 5. Pelatihan mangrove (Penelitian
Wringinputih penangkapan masyarakat Lapangan)
Kecamatan ikan yang ramah tentang 3. Pengelola 2. Bagaimana  strategi
Muncar lingkungan pendidikan objek wisata |3. Metode masyarakat desa
Kabupaten 4. Pelatihan usaha wisata mangrove desa penelitian : dalam memanfaatkan
Banyuwangi alternative 6. Pembibitan Wringinputih a. Observasi hutan mangrove?
5. Pelatihan untuk mangrove b. Wawancara
meningkatkan 7. Pendidikan 4.Pengawas c. Dokumenta
SDM mangrove untuk dinas si
anak sekolah perikanan 3. Apa saja manfaat yang
8. Survey rute 4. Validitas data : diperoleh masyarakat
wisata mangrove | 5. Masyarakat Triangulasi setelah memanfaatkan
pesisir sumber hutan mangrove?
2. Strategi 1.Memanfaatkan 1. Taman pancing
pemanfaata mangrove 2. Konservasi 6.Gaed wisata |5. Tehnik Analisis
n mangrove | menjadi mangrove mangrove Data:
ekowisata cemara kawang Desa Deskriptif
3. Wisata istana Wringinputih Kualitatif
blekok
4. Wisata  telusur | 7.Kepala Desa
mangrove  dan Wringinputih

teluk biru




2.Memanfaatkan
mangrove
menjadi
pangan

produk

. Teh mangrove
. Tepung

mangrove

. Sirup mangrove
. Kripik mangrove
. Kopi mangrove

3.Manfaat

yang
diperoleh

1. Manfaat
langsung

[l AR

. Manfaat

penangkapan
hasil perikanan

. Manfaat

pengembangan
kawasan wisata

. Manfaat

mangrove
menjadi obat

2. Manfaat tidak

langsung

. Sebagai

. Mencagah intrusi

air, Erosi dan
abrasi pantai

tempat
hidup dan

sumber makanan

. Sebagali

pencegah dan
penyaring alami

. Sebagai

pembentukan
pulau

menstabilkan
daerah pesisir

dan

. Sebagai penyedia

habitat bagi
ribuan spesies

8. Ketua
komunitas
peduli
konservasi
dan
ekowisata
desa
Wringinputih

9. Sekertaris
KUB Mina
Sero Laut




PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Wawancara

8

9

Bagaimana sejarah mangrove di desa Wringinputih?

Apakah sudah melakukan kegiatan yang berkaitan merawat kelestarian mangrove?
Kegiatan apa yang lakukan?

Apakah ada kegiatan secara sukarela atau terprogram dari masyarakat sekitar
mangrove Desa Wringinputih, untuk merawat kelestarian mangrove, kalau
ada kegiatannya seperti apa?

Apakah ada anggaran dari desa untuk merawat mangrove di Desa Wringinputih
tersebut?

Apakah ibu/bapak pernah mendapatkan sosialisasi terkait dengan mangrove di Desa
Wringinputih, baik dari pemerintah daerah atau LSM terkait?

Apakah ada pengarahan baik dari pemerintah daerah atau LSM terkait, untuk
memanfaatkan tanaman mangrove untuk kepentingan tertentu?

Apakah ada tokoh di Desa Wringinputih, yang menggerakkan masyarakat untuk
merawat kelestarian mangrove?

Bagaimana awal mula home industry mangrove ini ada?

Ada berapa produk mangrove di Wringinputih?

10. Bagaimana masing-masing pembuatannya? Dan apa manfaatnya?

11. Apa saja yang didapat dari pemanfaatkan mangrove?

12. Ada berapa jenis burung yang tinggal di mangrove Wringinputih?

13 Ada berapa ekowisata kini sudah terbentuk?

14. Apakah ada hasil dari ekowisata tersebut?\



B. Pedoman Observasi
1 Mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat pesisir desa Wringinputih
2. Mengetahui spot-spot ekowisata desa Wringinputih
3. Mengetahi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh KUB Wringinputih
4. Mengetahui pembuatan produk-produk pangan mangrove desa Wringinputih
C. Pedoman Dokumenter
1 Pedoman pelaksanaan KUB
2 Buku daftar anggota KUB dan buku daftar tamu KUB
3. Struktur KUB Wringinputih
4. Sertifikat halal dan sertifikat kesehatan untuk produk-produk pangan mangrove
5. Penghargaan-penghargaan bagi pejuang dan tokoh mangrove Wringinputih
6. Foto kegiatan

7. Dokumen lain yang relevan sebagai pendukung analisis objek pembahasan
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KETERANGAN DOKUMENTASI :

Wawancara :

1.

Wawancara dengan bapak Umar selaku ketua KUB Mina Sero Laut, saat itu peneliti
sempat berwawancara dengan bapak Yudi selaku sekertaris KUB Mina sero laut
tetapi peneliti lupa mengambil dokumentasi foto

Wawancara dengan bapak Abidin selaku pensiunan pengawas perikanan muncar
Wawancara dengan bapak Sahroni selaku ketua KUB Pokmaswas Baret dan ketua
komunitas peduli konservasi mangrove dan ekowisata

Wawancara dengan bapak Ali Syaifudin selaku Guide wisata mangrove di Teluk
Pang Pang Desa Wringinputih Keamatan. Muncar Kabupaten Banyuwangi
Wawancara dengan bapak Marto selaku nelayan sero dan juga anggota KUB
Pokmaswas Baret

Wawancara dengan bu Hendro Supeno selaku pengelola home Industry mangrove di
Desa Wringinputih



Dokumen-dokumen :

1. Buku tamu dan buku anggota KUB Mina Sero Laut

2. Sertifikat kopi mangrove, teh mangrove, tepung mangrove, kopi mangrove, dan
kripik mangrove dari dinas kesehatan untuk produk insdustri rumah tangga

3. Proposal yang akan diajukan oleh KUB Mina Sero Laut

4. Sertifikat Halal produk produk mangrove Wringinputih

5. Sertifikat penghargaan yang di dapat oleh Hendro Supeno selaku pengelola
produk pangan mangrove

6. Daftar isian potensi desa Wringinputih



Sekertariatan dan Musyawarah Masyarakat:

1.

Sekertariat Kelompok Masyarakat Pengawas Bangkit Remaja Tegalpare (Pokmaswas
baret)

Sekertariatan Kelompok Usaha Bersama (KUB) Mina Sero Laut

Sekertariat Kelompok Masyarakat Pengawas Bangkit Remaja Tegalpare (Pokmaswas
baret)

Musyawarah yang dilakukan oleh anggota POKMASWAS BARET selama satu bulan
sekali

Peneliti mengikuti musyawarah bersama 10 kepala desa, dinas pariwisata, dinas
perikanan, dinas pembangunan desa dan Badan perencanaan pembangunan daerah
dengan tujuan membentuk Badan kerjasama antar desa untuk bersinergi membangun
dan mempercepat pengembangan objek potensi desa. Disana peneliti berkesempatan
untuk ikut mendengarkan dan juga belajar serta mendapatkan informasi tentang
potensi desa Wringinputih

Peneliti mengambil foto bersama kepala desa Wringinputih dan staf dari dinas-dinas
diatas, dan disana peneliti berkesempatan untuk bisa mewawancarai beberapa staf
dinas

Peneliti mengikuti musyawarah yang diadakan oleh KUB Mina Sero Laut yang biasa
diadakan seminggu sekali dan disana peneliti berkesempatan untuk mewawancarai
bapak Abidin,Bapak Umar, Bapak Yudi dan juga ngobrol santai bersama anggota
KUB lainnya. Disini peneliti juga berkesempatan membuat video yang berisi tentang
sejarah mangrove teluk Pang Pang yang di isi langsung oleh tokoh penanam awal
mangrove yakni Bapak Sholihin, di edit oleh teman peneliti dan sudah Upload di
Youtobe



Mangrove dan potensi mangrove:

1.

10.

11.
12.

13.

14.
15.

foto tersebut diambil didepan balaidesa Wringinputih terpangpang tulisan
Wonderful Mangrove Wringinputih  bentuk tanda bahwa mangrove
Wringinputih telah menjadi kebanggaan Wringinputih dan menjadi ikon desa
Wringinputih.

Foto yang dikirim oleh bapak Abidin selaku pengawas dinas perikanan
muncar via What up bukti penanaman awal mangrove yang dilakukan
masyarakat desa Wringinputih yang didampingi langsung oleh dinas perikanan
Muncar.

Suasana laut lepas setelah keluar dari jembatan bambu buatan masyarakat
pesisir desa Wringinputih yang membelah hutan mangrove teluk Pang pang
Desa Wringinputih. Jembatan tersebut dibuat untuk tujuan ekowisata dan
pengawasan mangrove. Dikala sore air laut surut dan di pagi dan siang hari air
laut memenuhi kawasan tersebut

Suasana hutan mangrove dari ketinggian. Dikala sore dipenuhi oleh burung
blekok (foto diambil di siang hari)

View telusur mangrove teluk Pang pang desa Wringinputin ala sungai
Amazon

Foto yang dikirim oleh guide teluk Pang pang yakni bapak Ali Syaifudin. Foto
di ambil ketika bapak Ali Syaifudin sedang mendampingi teman-teman dari
China yang studi banding di teluk Pang Pang.

Suasana pelayanan di kantor balaidesa Wringinputih. Foto ini di ambil ketika
peneliti sedang mengurus perizinan

View bawah laut wisata teluk biru

View wisata teluk biru dari udara

Foto ini diambil oleh guide teluk Pang pang desa Wringinputih yang sedang
mengantar tamu bule ke teluk biru

Kartu tanda pengenal bapak Ali Syaifudin selaku guide teluk Pang pang

Foto wisatawan yang sedang snorkeling. Foto ini dikirim oleh bapak Ali
Saifudin via What Up

Foto penanaman mangrove yang dilakukan swadaya oleh masyarakat pesisir
Desa Wringinputih

Produk-produk mangrove peoduksi dari masyarakat pesisir Desa Wringinputih
Suasana didalam hutan mangrove
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